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ABSTRAK 

Burhan, Nurul. 2019. Pengembangan Buku Ajar Berbasis Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Muatan Pelajaran IPA pada Siswa Kelas IV 

SDN Pudakpayung 02. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Sri 

Sulistyorini, M.Pd. 349 halaman. 

 

Berdasarkan data hasil pra-penelitian melalui data observasi dan wawancara 

di kelas IV SDN Pudakpayung 02 Semarang ditemukan permasalahan 

pembelajaran IPA yaitu belum optimal dan ketersediaan sumber belajar pada 

pembelajaran IPA, masih sebatas buku guru dan buku siswa saja. Selain itu, mind 

mapping yang yang digunakan siswa belum sesuai dan siswa hanya 

mengandalkan pencatatan tradisional. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar 

IPA memiliki rata-rata rendah. Sehingga perlu dikembangkan buku ajar berbasis 

mind mapping pada pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik, kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan buku ajar berbasis mind 

mapping pada pembelajaran IPA kelas IV SDN Pudakpayung 02 Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D) 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang terdiri dari beberapa 

tahap, meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 

desain, revisi desain, uji coba produk, uji coba pemakaian dan produksi masal. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Pudakpayung 02. Uji coba 

produk di kelas IV SDN Pudakpayung 02 berjumlah 3 siswa dan uji coba 

pemakaian juga di kelas yang sama dengan jumlah 27 siswa. Teknik analisis data 

menggunakan deskriptif persentase, uji normalitas, uji t dan uji gain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) buku ajar berukuran A4 yang 

disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa; (2) kelayakan buku ajar dilihat dari 

penilaian ahli materi sebesar 83% (sangat layak), ahli media sebesar 98% (sangat 

layak), ahli bahasa sebesar 89% (sangat layak); (3) keefektifan buku ajar dilihat 

dari hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan rata-rata posttest yang dihitung 

menggunakan N-Gain adalah 0,54 termasuk kategori sedang; (4) Hasil angket 

tanggapan guru dan siswa dalam skala besar memperoleh persentase 91% dan 

90%, termasuk kategori sangat efektif. 

Jadi kesimpulannya buku ajar berbasis mind mapping yang dikembangkan, 

layak, efektif, dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 

Pudakpayung 02. Saran dalam penelitian yaitu buku ajar berbasis mind mapping 

pada pembelajaran IPA materi sumber energi dapat digunakan sebagai bahan ajar 

alternatif di sekolah, dan meningkatkan inovasi guru dalam mengembangkan 

dalam buku ajar yang menarik. 

 

 

Kata kunci : buku ajar, hasil belajar IPA, mind mapping. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 pasal 1 ayat (1) yang  

menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan 

pada pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, perlu 

dikembangkan suatu kurikulum yang sesuai dengan satuan pendidikan, kondisi 

daerah dan peserta didik. Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional, maka 

dikembangkanlah kurikulum pendidikan yang termuat dalam Undang-undang RI 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 yang 



2 

 

 

 

 

 

menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah terdapat 10 

muatan pelajaran, dimana salah satu muatan tersebut yaitu muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Sesuai dengan Undang-undang tersebut, maka muatan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam wajib diberikan untuk jenjang pendidikan dasar 

maupun menengah. 

Dalam Permendikbud No. 20-24 Tahun 2016 telah mengatur tentang 

kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai muatan pelajaran wajib, mulai 

dari standar kompetensi lulusan hingga penilaian hasil belajar siswa. 

Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, menjelaskan bahwa muatan pelajaran IPA harus 

memenuhi kriteria yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Untuk 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang telah ditetapkan oleh satuan 

pendidikan, Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa kompetensi muatan pelajaran IPA pada 

jenjang Pendidikan dasar mencakup beberapa kompetensi sebagai berikut : (1) 

menunjukkan sikap ilmiah : rasa ingin tahu, jujur, logis, kritis, dan disiplin 

melalui IPA; (2) mengajukan pertanyaan : apa, mengapa, dan bagaimana tentang 

alam sekitar; (3) melakukan pengamatan objek IPA dengan menggunakan panca 

indra; (4) menceritakan hasil pengamatan IPA dengan bahasa yang jelas. Dalam 

proses pembelajaran IPA, seorang pendidik sebisa mungkin menyelenggarakan 

proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpatisispasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakasa, kreativitas, dan kemadirian sesuai dengan bakat, minat dan 
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Hal tersebut tercantum dalam 

permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Selain itu, menurut Sri Sulistyorini (2014) dalam jurnalnya yang 

berjudul ―Pengembangan Model Pembelajaran Sains Berbasis ICT (Information 

and Communication Technology) atau TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) di Sekolah Dasar‖, muatan pelajaran IPA diharapkan mampu 

mewujudkan iklim yang menyenangkan dan penuh rasa ingin tahu, sehingga 

tercapai tujuan yang diharapkan, yakni kemampuan berfikir logis, kritis dengan 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik selama proses 

pembelajaran, guru dapat melakukannnya dengan melakukan penilaian. 

Berdasakan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa Standar Penilaian Pendidikan 

adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, 

dan inrtrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar 

dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Penilaian peserta didik berdasarkan permendikbud tersebut meliputi 

tiga aspek yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Permendikbud 

No. 24 Tahun 2016 juga mengemukakan bahwa dalam kurikulum muatan 

pelajaran IPA juga mencakup kompetensi dengan ranah seperti pada penilaian 

yang terdiri dari 1) kompetensi sikap spiritual, 2) sikap sosial, 3) pengetahuan, 

dan 4) keterampilan. Dalam Permendikbud No. 24 Tahun 2016 juga terlihat 
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bahwa kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam muatan pelajaran IPA 

mempelajari tentang alam sekitar dan seluruh komponen penyusunnya. Sesuai 

dengan kompetensi tersebut, bahwa muatan pelajaran IPA berkaitan erat dengan 

lingkungan beserta interaksinya yang bertujuan untuk membangun pengetahuan 

siswa. 

Untuk membangun pengetahuan siswa muatan pelajaran IPA di tingkat 

pendidikan dasar harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Menurut 

Piaget, anak SD berusia  6/7 tahun sampai 11/12 tahun termasuk dalam kategori 

fase operasional konkret. Fase yang menunjukkan adanya sikap keingintahuan 

cukup tinggi untuk mengenali lingkungannya. Dalam kaitannya dengan tujuan 

sains, maka pada anak Sekolah Dasar harus diberikan pengalaman serta 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan bersikap terhadap 

alam, sehingga dapat mengetahui rahasia dan gejala-gejala alam (Susanto, 

2014:170). Akan tetapi, kenyataannya pengetahuan siswa tentang pembelajaran 

IPA masih rendah sehingga menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah. 

Hasil survei Trends in International Matemathic and Science Study 

(TIMMS) pada tahun 2015 tentang pencapaian matematika dan sains atau IPA 

siswa kelas 4 SD/MI menunjukkan bahwa pada bidang sains, Indonesia 

menempati peringkat ke 45 dari 48 negara dengan skor 397. Sedangkan pada 

matematika, Indonesia menempati peringkat 45 dari 50 negara dengan skor 397 

(Puspendik, 2016). Survei tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan siswa di 

Indonesia tentang sains masih dibawah rata-rata yang ditetapkan oleh TIMMS dan 

memerlukan adanya perbaikan dan pengembangan dalam kualitas pendidikan. 
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Sesuai dengan survei tersebut, pada kelas IV SDN Pudakpayung 02 Semarang 

juga ditemukan permasalahan dalam pembelajaran IPA.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru kelas IVA pada 

tanggal 17 Desember 2018, menunjukkan bahwa hasil belajar IPA masih berada 

dibawah KKM yang telah ditetapkan sekolah. Keadaan tersebut dikarenakan 

beberapa faktor baik dari guru maupun dari siswa itu sendiri. Mayoritas siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi dalam pembelajaran IPA. 

Ingatan mereka tidak bisa bertahan lama karena ketika proses pembelajaran siswa 

hanya mengandalkan penjelasan dari guru dengan pencatatan yang tradisional. 

Pada teori Gagne, menyarankan agar informasi yang ada dalam memori kita harus 

terorganisir dengan baik, diatur dengan rapi dan dikelompokkan berdasarkan 

kategori tertentu agar informasi tersebut tidak mudah hilang bahkan terus 

tersimpan dalam memori jangka panjang. Hal tersebut dapat dipengaruhi dengan 

penggunaan mapping yang memang ditulis dengan struktur yang terorganisasi, 

berkelompok berdasarkan keyword (Swadarma, 2013:47). Berdasarkan teori 

tesebut, bahwa belajar menggunakan teknik mapping akan membuat informasi 

yang diterima bisa bisa bertahan lama. 

Permasalahan yang lainnya yaitu sumber belajar yang digunakan kurang 

bervariasi hanya memanfaatkan gambar yang ada, model pembelajaran yang 

sering digunakan guru yaitu model diskusi, sedangkan model-model yang lainnya 

pernah dilakukan akan tetapi untuk melaksanakan model tersebut membutuhkan 

tenaga dan waktu yang ekstra sehingga dalam pembelajarannya kurang terlaksana 

dengan maksimal. Untuk itu, perlu dilakukannya pembelajaran yang sesuai 
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dengan karakteristik siswa yaitu dengan beranggapan bahwa guru disini bukan 

satu-satunya sumber belajar melainkan siswa belajar berbasis beraneka sumber 

belajar. Selain itu, buku yang digunakan siswa hanya buku siswa dari pemerintah 

saja, sehingga sumber informasi siswa masih terbatas. Padahal dalam 

pembelajaran 2013 menuntut adanya pemanfaatan berbagai media, sumber, dan 

bahan ajar yang bervariasi untuk mendukung proses pembelajaran. Hal tersebut 

juga didukung oleh data hasil belajar IPA pada semester 2 tahun pelajaran 

2017/2018 siswa kelas IV dengan KKM 70, dimana masih banyak rata-rata 

ketuntasan nilai PAS siswa dibawah KKM. Dari nilai harian terdapat pada tema 9 

yang nilai rata-rata siswa masih dibawah KKM, dimana siswa yang belum 

mencapai KKM sebanyak 16 siswa (61,53%) dari 26 siswa. Oleh karena itu, 

dibutuhkan adanya variasi dalam penggunaan bahan ajar yang dapat membantu 

informasi yang diterima siswa bisa bertahan lama dalam materi IPA, salah satunya 

yaitu dengan menggunkan buku ajar berbasis mind mapping. 

 Menurut Sitepu (2012:13) buku merupakan sekumpulan kertas yang 

tercetak dan dijilid menggunakan kertas yang lebih tebal serta berisi informasi 

yang tersusun secara sistematis. Berdasarkan Permendiknas Nomor 02 Tahun 

2008 pasal 1, buku dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu buku teks 

pelajaran, buku panduan pendidikan, buku pengayaan, buku refrensi. Buku ajar 

termasuk dalam kelompok buku teks pelajaran. Menurut Prastowo (2015:172) 

Buku ajar terdiri atas lima komponen, yaitu judul, kompetensi dasar atau materi 

pokok, informasi pendukung, latihan, serta penilaian. Selain itu, isi kandungan 
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juga harus mengacu kepada kompetensi dasar yang telah ditetapkan berdasarkan 

kurikulum yang berlaku. 

Ada 3 ciri buku dikatakan baik, yaitu isi buku sesuia dengan ide penulis dan 

kurikulum yang berlaku, bahasa yang mudah dipahami, dan penyajian buku 

menarik dan dilengkapi gamabr beserta keterangan penjelasan yang komplit 

(Prastowo 2015:174). Salah satu teknik yang penyajiannya menarik dan 

dilengkapi dengan gambar beserta keterangan yaitu dengan teknik mind mapping. 

Menurut (Buzan, 2016:04) Mind Map adalah cara termudah untuk menempatkan 

informasi kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind Map 

adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan ―memetakan‖ 

pikiran-pikian kita. Dalam membuat mind mapping semuanya menggunkan garis 

lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan cara kerja otak. 

Penggunaan mind mapping yang penyusunan dan pengembangannya 

menggunakan bahasa gambar dikarenakan dalam otak kita memiliki kemampuan 

alami untuk pengenalan visual, bahkan sebenarnya pengenalan yang sempurna. 

Oleh karena itu, kita akan lebih mengingat informasi jika kita menggunakan 

gambar untuk menyajikannya. 

 Penerapan mind mapping atau peta pikiran sudah diterapakan dalam buku 

siswa. Buku siswa kelas IV Revisi 2017 yang terdapat 9 tema hanya ada 1 

penyajian materi yang menggunakan peta pikiran atau mind mapping dengan 

benar dari 24 peta pikiran atau mind mapping yang ada di buku siswa kelas IV. 

Peta pikiran tersebut terdapat pada tema 2 subtema 2 pembelajaran 4. Beberapa 

peta pikiran pada buku siswa sudah dilengkapai dengan gambar akan tetapi belum 
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semua peta pikiran pada buku siswa menggunakan gambar. Dengan menggunakan 

gambar atau photo untuk sentral akan membuat gambar bermakna seribu kata dan 

membatu kita menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik 

membuat kita tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan 

otak kita (Buzan, 2016:15).  

 

Gambar 1. 1 Contoh Mind Mapping di Buku Siswa yang Sudah Sesuai 

Pengembangan buku ajar berbasis mind mapping ini telah terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran. Beberapa penelitian yang 

mendukung dalam pengembangan tersebut adalah penelitian Theresia Yulin 

Budiningsih, dkk (2015) yang berjudul ‖Pengembangan Buku Ajar IPA Terpadu 

Berorientasi Literasi Sains Materi Energi dan Suhu‖. Hasilnya yaitu buku ajar 

yang dikembangkan oleh peneliti efektif untuk meningkatkan hasil belajar litersi 

IPA peserta didik.  

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Sandi Haryadi, Ery Tri 

Djatmika, dan Punaji Setyosari yang berjudul ―Suplemen Buku Ajar Tematik 

Materi Energi Alternatif & Sumber Daya Alam Berbasis Kontekstual untuk Kelas 
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IV SD‖. Hasilnya yaitu rata-rata nilai diatas 85% dalam hal kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. Sehingga kelayakan bahan ajar tersebut berkategori 

sangat tinggi dan cocok untuk digunakan untuk proses pembelajaran. 

Nikhilkumar D. Parikh The International (2016) dalam International 

Journal of Indian Psychology dengan judul ―Effectiveness of Teaching through 

Mind Mapping Technique”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pencatatan 

dengan teknik mind mapping lebih efektif dibandingkan dengan pencatatan 

tradisonal atau pencatatan dari atas ke bawah.  

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nayereh 

Shahmohammadi (2013) dalam Procedia – Social and Behavioral Sciences 84 

(2013) 426-430 yang berjudul ―Content Analysis of Elemantary Science Text 

Books Based on the Achievment Motivation Constructs ‖, menunjukkan hasil 

bahwa ―science textbooks to a great extent paid attention to the achievement 

motive constructs in the 2010-2011 school year. It can be said that among five 

science textbooks of elementary schol, those of grade four and five have paid 

attention to the achievement motive construct‖. 

Berdasarkan paparan dan kondisi yang ditemukan dilapangan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait ―Pengembangan Buku Ajar Berbasis 

Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar Muatan Pelajaran IPA pada 

Siswa Kelas IV SDN Pudakpayung 02 Semarang‖. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diketahui beberapa akar 

permasalahan yang terjadi di SDN Pudakpayung 02 Semarang, yaitu: 

(1) Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Pudakpayung 02. 

(2) Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan guru 

sehingga siswa fokusnya berkurang. 

(3) Siswa kurang memahami materi yang telah diajarkan karena materi atau 

informasi yang diterima siswa kurang terstuktur. 

(4) Sumber belajar yang digunakan kurang bervariasi, hanya memanfaatkan 

gambar yang ada sehingga kurang menarik perhatian siswa. 

(5) Kurang optimalnya bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

(6) Peta pikiran yang pada buku siswa ada yang kurang dilengkapi dengan 

gambar maapun perpaduan warna, terutama pada tema 9  kelas IV. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Peneliti membuat batasan masalah pada hasil belajar IPA yang masih 

rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan peneliti pada siswa kelas IV 

SDN Pudakpayung 02 terkait dengan kurang optimalnya penggunaan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran IPA yang memerlukan suatu pemahaman materi 

diotak yang teratur terutama pada tema 9 pada peta pikiran muatan pelajaran IPA 

yang belum mengkombinasikan dengan warna. Untuk itu, peneliti berkeinginan 

untuk mengembangkan buku ajar berbasis mind mapping pada kelas IV di SDN 

Pudakpayung 02. 



11 

 

 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, peneliti merumuskan masalah yang 

akan dikaji meliputi: 

(1) Bagaimanakah karakteristik buku ajar berbasis mind mapping dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SDN Pudakpayung 02? 

(2) Bagaimankah kelayakan buku ajar berbasis mind mapping untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Pudakpayung 02? 

(3) Bagaimanakah keefektifan hasil belajar dengan buku ajar berbasis mind 

mapping pada pembelajaran IPA kelas IV SDN pudakpayung 02? 

(4) Bagimanakah kepraktisan buku ajar berbasis mind mapping dalam 

pembelajaran IPA kelas IV SDN Pudakpayung 02? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan peneliti 

dalam penelitian ini yaitu : 

(1) Mendeskripsikan karakteristik buku ajar berbasis mind mapping dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SDN Pudakpayung 02. 

(2) Menguji kevalidan buku ajar berbasis mind mapping dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Pudakpayung 02. 

(3) Menguji keefektifan hasil belajar dengan buku ajar berbasis mind mapping 

pada pembelajaran IPA kelas IV SDN Pudakpayung 02. 

(4) Mengkaji kepraktisan buku ajar berbasis mind mapping dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SDN Pudakpayung 02. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar muatan 

pelajaran IPA menjadi bahan ajar yang menyenangkan dan diharapkan produk 

atau hasil dari penelitian ini bisa menjadi masukan bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan bahan ajar siswa yang lebih baik. 

1.6.2 Manfaat praktis 

1.6.2.1 Manfaat bagi siswa 

Mempermudah siswa dalam memperoleh informasi atau materi 

sehingga membuat pemahaman siswa menjadi lebih baik. Selain itu dapat 

membuat siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

1.6.2.2 Manfaat bagi guru 

Sebagai alternatif guru yang mampu menunjang proses 

pembelajaran IPA. Buku ajar berbasis mind mapping  dapat memotivasi 

dan memberikan wawasan kepada guru untuk mengembangkan sumber 

pembelajaran yang menarik. Buku ajar berbasis mind mapping dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi. 

1.6.2.3 Manfaat bagi sekolah 

Mendorong sekolah untuk lebih inovatif dalam penyediaan bahan 

ajar yang bervariasi bagi siswa yang diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas sekolah tersebut. 
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1.6.2.4 Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai pengalaman baru dalam penelitian, karena 

dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang upaya mengembangkan buku ajar berbasis mind mapping muatan 

pelajaran IPA kelas IV  ketika menjadi guru nantinya. Selain itu juga 

untuk menjadikan wahana untuk uji kemampuan pengetahuan yang 

diterima selama perkuliahan dan menambah ketrampilan untuk 

mengembangkan bahan ajar. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Menurut Swadarma (2013:2) menjelaskan bahwa mapping adalah teknik 

pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana 

grafis lainnya untuk membentuk kesan. Mapping adalah cara mencatat yang 

kreatif, efisien, kreatif, menarik, mudah dan berdaya guna karena dilakukan 

dengan cara memetakan pikiran-pikiran kita dengan tidak melupakan intisari dari 

materi yang dibahas. Akan tetapi pada umumnya catatan dibuat berbentuk 

kalimat-kalimat yang disusun secara linear kebawah atau yang disebut dengan 

linear note. Cara seperti itu memiliki kelemahan yaitu: 
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Gambar 1. 2 Kelemahan Pencatatan Tradisional 

Penggunaan mapping ini menggunakan keterampilan kortikal-kata, gambar, 

nomor, logika, ritme, warna, dan ruang kesadaran dalam satu cara unik yang kuat. 

Dengan demikian, hal itu dapat memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk menjelajahi luas tak terbatas dari otaknya sehingga membuat pengetahuan 

siswa menjadi lebih luas. Selain itu penggunaan warna juga akan menambah 

semangat peserta didik untuk belajar. Untuk itu, guru bisa memantau peserta didik 

supaya ketika teknik mind mapping diterapkan kepada siswa tidak merubah atau 

melupakan konsep materi yang sesungguhnya. Berikut adalah contoh penulisan 

dengan cara mind mapping: 

 

Gambar 1. 3 Mencatat dengan teknik mind mapping  
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Penelitian ini akan menghasilkan produk buku ajar berbasis mind mapping 

yang dapat digunakan siswa dalam proses pembelajaran sebagai bahan ajar 

dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

(1) Hasil dari produk ini berupa buku ajar berbasis mind mapping muatan 

pelajaran IPA. 

(2) Buku ajar ini untuk digunakan dikelas empat pendidikan dasar. 

(3) Materi yang disajikan berbasis mind mapping disertai dengan gambar (visual) 

sehingga informasi yang diterima oleh siswa akan bertahan lama dalam otak 

siswa. 

(4) Bentuk fisik buku ajar ini berupa media cetak yang dibuat dengan kombinasi 

warna, variasi tata letak dan penggunaan huruf yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan guru. 

(5) Pembuatan buku ajar menggunakan penggabungan aplikasi desain grafis 

yaitu coreldraw X7 

(6) Bentuk fisik buku ajar membentuk meliputi: 

- ukuran kertas : A4 (21 cm x 29,7 cm) 

- jenis kertas : kertas ivory 230 gram (pada sampul) dan HVS 100 gram 

(pada isi) 

- jenis finishing : staples  

- jumlah halaman : 36 halaman
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Belajar  

2.1.1.1 Pengertian belajar 

Hilgard (Suyono, 2017:12) menjelaskan bahwa belajar adalah respon 

terhadap suatu keadaan atau kondisi yang menyebabkan muncul atau perubahan 

perilaku seseorang. Perbedaan kondisi atau keadaan berakibat juga pada 

perbedaan perilaku sesorang. Adapun menurut Skinner (Dimyati, 2015:9), belajar 

adalah suatu perilaku yang menjadikan respon seseorang terhadap sesuatu menjadi 

lebih baik. Sedangkan menurut R. Gagne (Susanto, 2014:1) menyatakan bahwa 

belajar dapat didefinisikan sebagai pengalaman yang menyebabkan perubahan 

perilaku organisme. Menurut Gagne belajar diartikan sebagai proses penerimaan 

pengarahan atau instruksi kepada seseorang dari yang berpengalaman atau guru 

untuk mendapatkan motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan 

tingkah laku. 

Drs. Slameto dalam Djamarah (2011:13) juga merumuskan tentang belajar. 

Menurut beliau belajar adalah tingkah laku baru individu yang diperoleh dengan 

usaha sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan. Adapun menurut W.S 

Winkel (Susanto, 2014:4) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas 

mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara sesorang dengan 

lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
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pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan 

berbekas. Jadi, kalau sesorang dikatakan belajar matematika yaitu apabila pada 

diri seseorang tersebut terjadi suatu kegiatan yang mengakibatkan perubahan 

tingkah laku yang berkaitan dengan matematika. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman yang menyebabkan perubahan pada diri seseorang  yang bersifat 

relatif konstan. Supaya proses belajar berjalan dengan maksimal, ada beberapa 

prinsip-prinsip belajar yang harus diperhatikan oleh guru maupun siswa. 

2.1.1.2 Prinsip-prinsip belajar 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam proses belajar. Berikut 

ini prinsip-prinsip belajar yang dikembangkan oleh Gagne (Rifa’i, 2012,79). 

Prinsip belajar tersebut yaitu : 

1. Keterdekatan (contiguity) 

Situasi stimulus yang hendak direspon oleh siswa harus disampaikan sedekat 

mungkin waktunya dengan respon yang diinginkan. 

2. Pengulangan (repitition) 

Belajar perlu diulang-ulang atau dipraktikkan, agar belajar dapat diperbaiki 

dan meningkatkan retensi belajar. 

3. Penguatan (reinforcement) 

Mendapatkan hasil yang memuaskan akan memperkuat dalam proses belajar 

seseorang. 
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Prinsip-prinsip belajar yang meliputi keterdekata, pengulangan, dan 

penguatan  sangat penting untuk diterapkan dalam kegiatan belajar. Prinsip-

prinsip tersebut harus diperhatikan baik oleh guru maupun siswa supaya benar-

benar dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar siswa di kelas. Selain harus 

memperhatikan prinsip belajar, keberhasilan dalam proses belajar juga bisa 

dipengaruhi oleh beberapa factor, baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar.  

2.1.1.3 Faktor yang mempengaruhi belajar 

Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi siswa dalam belajar. menurut 

Rifa’i (2012:81) menjelaskan ada dua faktor yang mempengaruhi belajar 

sesorang, yaitu: 

1. Kondisi internal 

Kondisi internal mencakup kondisi fisik, psikis, dan kondisi sosial. peserta 

didik akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar jika kondisi 

internalnya tidak sempurna. Seperti ketika peserta didik yang mengalami 

kelemahan dalam hal fisik, misalnya membedakan warna, tentunya peserta 

didik akan kesulitan dalam melukis atau belajar yang berhubungan dengan 

warna. 

2. Kondisi eksternal 

Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi diantaranya seperti variasi 

dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), 

tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar masyarakat 

akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belajar. Peserta didik yang 

akan mempelajari materi belajar yang memiliki tingkat kesulitan tinggi 
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misalnya, semetara siswa itu belum memiliki kemampuan internal yang 

dipersyaratkan untuk mempelajarinya, maka siswa itu akan mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

Dari penjelasan-penjelasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi belajar, 

dapat diketahui bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Dalam hal ini guru diharapkan dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 

munculnya kegagalan siswa dengan mencari tahu dan mengatasi faktor-faktor 

yang menghambat kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar tidak bisa lepas dari pembelajaran. Belajar dan 

pembelajaran merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan. Antara belajar dan 

pembelajaran, ada suatu hubungan yang saling mendukung satu sama lain 

sehingga dapat menghasilkan siswa yang mampu memahami materi pelajaran 

yang telah mereka pelajari dengan baik. 

 

2.1.2 Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian pembelajaran 

Menurut Gagne (Rifa’i, 2012:157) menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

serangkaian peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung proses internal 

belajar. Peristiwa tersebut memungkinkan peserta didik memproses peristiwa 

nyata dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Susanto (2016:19) 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Sedangkan berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

tahun 2003 menyatakan bahwa pembelajaran yaitu interaksi (pengajaran) antara 
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peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

agar peserta didik dapat belajar dengan baik. 

Winkel, 1991 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah seperangkat 

tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian 

kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa. Pengertian 

pembelajaran menurut Gagne, 1985 pembelajaran dimaksudkan unutuk 

menghasilkan belajar, situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk 

mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan proses internal yang terdapat 

dalam setiap peristiwa belajar. Miarso, 1993 menyatakan pembelajaran adalah 

usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 

terkendali (dalam Siregar 2014:12).  

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah suatu proses pemerolehan pengetahuan, keterampilan 

dan lain sebagainya yang dilakukan oleh orang yang berpengalaman atau guru 

kepada siswa atau seseorang untuk membantu sesorang agar dapat belajar dengan 

baik. Proses pembelajaran tidak bisa berdiri sendiri, tetapi ada komponen 

pendukung yang saling berkaitan untuk menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. 
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2.1.2.2 Komponen-komponen pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, terdapat komponen-komponen penting yang 

harus diperhatikan. Menurut Rifa’i (2012:159) menjelaskan beberapa komponen 

dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan 

pembelajaran adalah instructional effect (sikap, pengetahuan, dan ketrampilan) 

yang dirumuskan dalam TPK semakin spesifik dan opersional. 

TPK dirumuskan akan mempermudah dalam menentukan kegiatan 

pembelajaran yang tepat. Setelah proses pembelajaran siswa akan mendapatkan 

hasil belajar dan dampak pengiring (nurturant effect) berupa kesadaran akan sifat 

pengetahuan, tenggang rasa, kecermatan dalam berbahasa dan sebagainya. 

Dampak pengiring merupakan tujuaan yang pencapaiannya sebagai akibat mereka 

menghayati di dalam sistem lingkungan pembelajaran yang kondusif, dan 

memerlukan waktu yang panjang. Maka tujuan pembelajaran ranah efektif akan 

lebih memungkinkan dicapai melalui efek pengiring. 

2. Subyek belajar 

Peserta didik dapat berperan sebagai subjek maupun obyek belajar. 

Dikatakan sebagai subjek belajar karena peserta didik adalah individu yang 

melakukan proses belajar-mengajar dan dikatakan sebagai obyek karena kegiatan 

pembelajaran diharapkan dapat merubah perilaku pada diri subyek belajar. Untuk 

itu dari pihak peserta didik perlu adanya partisipasi aktif dalam pembelajaran, 

dimana partisipasi itu dipengaruhi oleh kemampuan yang telah dimiliki 
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hubungannya dengan materi yang akan dipelajari. Oleh karena itu untuk 

kepentingan perencanaan pembelajaran yang efektif diperlukan pengetahuan 

pendidik tentang diagnosa kesulitan belajar dan analisis tugas. 

3. Materi pelajaran 

Materi pelajaran adalah komponen utama dalam proses pembelajaran, 

karena materi pelajaran akan memberi warna dan bentuk dari kegiatan 

pembelajaran. Materi pelajaran yang kompreshensif, terorganisasi secara 

sistematis dan dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh terhadap intensitas 

proses pemelajaran. 

Materi pelajaran dalam sistem pembelajaran berada dalam silabus, RPP, dan 

buku sumber. Sehingga perancangan materi pembelajaran harus dilakukan oleh 

guru supaya pembelajaran bisa berjalan dengan intensif. 

4. Strategi pembelajaran 

Pemilihan model, metode, teknik-teknik mengajar yang tepat akan 

menunjang pelaksanaan mengajar. Hal perlu diperhatikan dalam menentukan 

strategi pembelajaran diantaranya yaitu tujuan, karakteristik peserta didik, materi 

pelajaran dan sebagainya agar strategi yang diterpakan bisa berjalan dengan 

maksimal. 

5. Media pembelajaran 

Media merupakan alat untk membantu proses pembelajaran dalam 

menyampaikan pesan pembelajaran. Media dapat digunakan dalam kegiatan 

instruksional antara lain karena : 
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(1) Media dapat memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak 

oleh mata menjadi dapat dilihat dengan jelas, 

(2) Dapat menyajikan benda yang jauh dari subyek belajar, 

(3) Menyajikan peristiwa yang komplek, rumit dan berlangsung cepat 

menjadi sitematik dan sederhana, sehingga mudah diikiuti (Supraman, 

1995) 

Pemilihan media harus sesuia dengan kebutuhan dan mengathui cara 

menggunakan media tersebut. 

6. Penunjang 

Komponen penunjang diatarnya yaitu fasilitas belajar, buku sumber, alat 

pelajaran, bahan pelajaran, dan semacamnya. Komponen penunjang berfungsi 

memperlancar, melengkapi dan mempermudah terjadinya proses pembelajaran 

sehingga sebagai salah satu komponen pembelajaran pendidik perlu 

memperhatikan, memilih dan memanfaatkannya. 

Komponen pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. Jika 

semua komponen pembelajaran dapat terpenuhi dengan baik, maka pelaksanaan 

pembelajaran akan berlangsung secara maksimal, sehingga dapat tercipta 

pembelajaran yang efektif atau kualiatas pembelajaran yang bagus. Komponen-

komponen ini saling menunjang satu sama lain, sehingga jika salah satu 

komponen tidak tersedia, maka pelaksanaan pembelajaran bisa terhambat. 

2.1.2.3 Kualiatas pembelajaran 

Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau keefektifan. Efektivitas 

dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau 
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sasarannya (Etzioni, 1964). Efektivitas merupakan suatu konsep yang lebih luas 

mencakup berbagai faktor didalam maupun diluar diri seseorang. Efektivitas tidak 

hanya dapat dilihat dari produktiviatas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi persepsi 

atau sikap orangnya. Disamping itu, efektivitas juga dapat dilihat dari tingkat 

kepuasan yang dicapai oleh orang (Robbins, 1997). 

Dalam mencapai efektivitas belajar, ada 4 pilar yang harus ketahui oleh 

pendidik (UNESCO 1996), yaitu: 

1. Leraning to know 

Seorang guru seyogyanya berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran 

yang bertugas mengembangkan penguasaan pengetahuan siswa. 

2. Learning to do 

Sekolah sebaiknya memberikan fasilitasi untuk  mengembangkan bakat yang 

dimiliki peserta didik. Kita sebagai seorang guru harus bisa menyalurkan 

bakat siswa supaya kelak nanti kalau dewasa siswa mempunyai bakat untuk 

keberlangsungan hidup mereka, karena setiap peserta didik memiliki bakat 

yang berbeda-beda. Untuk itu, pembinaan terhadap ketrampilan siswa perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus. 

3. Learning to live together 

Lembaga pendidikan merupakan tempat bersosialisi dan tatanan hidup. Siswa 

suatu saat pasti akan terjun ke masyarakat, untuk itu perlu adanya bimbingan 

bagaimana caranya untuk hidup bersama, bersosialisasi dengan masyarakat. 

Hal tersebut supaya terjadi kebiasaan hidup bermasyarakat yang rukun, saling 

menghargai, terbuka dan gotong royong. 
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4. Learning to be 

Pengembangan diri secara maksimal erat hubungannya dengan bakat, minat, 

perkembangan fisik dan kejiwaan, tipologi pribadi anak, serta kondisi 

lingkungannya. Bagi anak yang agresif, proses perkembangan diri akan 

berjalan dengan baik jika diberi kesempatan yang luas untuk berkreasi. 

Sebaliknya, siswa yang pasif, peran guru disini sangat membantu dalam 

perkembangan diri anak supaya bisa berkembang secara maksimal.  

Keempat pilar tersebut akan berjalan dengan baik jika diwarnai dengan 

pengembangan keberagaman. Nilai-nilai keberagaman ini sangat dibutuhkan 

siswa dalam menapaki kehidupan dunia ini. Selain itu, pengintegrasian nilai-nilai 

agama kedalam mata pelajaran akan membentuk pribadi yang berketuhanan yang 

Maha Esa. 

Pembelajaran yang berkualiatas sangat penting untuk diterapkan dalam 

proses belajar dan mengajar, demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan, dan juga untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Pembelajaran yang efektif salah datu faktor yang mempengaruhi yaitu guru. Guru 

harus bisa menyampaikan materi kepada siswa dengan baik. Materi pelajaran pada 

kurikulum 2013 Sekolah Dasar dikemas dalam bentuk tematik dan juga ada yang 

berdiri sendiri, tetapi sejatinya materi tersebut terbagi dalam beberapa muatan 

pelajaran. Salah satu muatan pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar yaitu 

muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

 



26 

 

 

 

 

 

2.1.3 Muatan Pelajaran IPA di Sekolah Dasar 

2.1.3.1 Hakikat IPA 

Susanto (2014:167) menjelaskan IPA adalah usaha yang dilakukan manusia 

dalam memahami alam semesta memalui pengamatan yang tepat sasaran, sesuai 

dengan prosedural, dan dijelaskan dengan penalaran-penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. Menurut Sandra (1993: 3) menyebutkan bahwa 

komponen sains dibagi menjadi empat, yaitu: 

(1) IPA sebagai konten atau produk 

Komponen ini mencakup fakta-fakta yang diterima, prinsip-prinsip hukum, 

dan teori sains. Pada tingkat sekolah dasar, konten sainss dapat dipisahkan 

menjadi tiga bidang: fisik, kehidupan dan bumi. 

Ilmu fisik adalah pemeriksaan fenomena tidak hidup. Seperti udara, magnet, 

listrik, energi, materi, suara, mesin sederhana, dan cahaya. Ilmu kehidupan adalah 

ilmu yang menyelidiki tentang mahluk hidup. Tiga devisi dasar tersebut meliputi 

zoologi, studi tentang hewan dan manusia; botani, studi tentang tanaman; dan 

ekologi, studi tentang interaksi tanaman, hewan dan lingkungan. Topik khas dari 

devisi ini adalah tubuh, berbagai jenis hewan, siklus hidup, benih, tanaman, 

jamur, komunitas, dan kehidupan tambak. Sedangkan ilmu bumi diambil dari 

bidang astronomi, meteorologi, dan geologi. Topik astronomi meliputi siang dan 

malam, planet, musim, bintang, bulan, dan matahari. Topik meteorologi yang 

umum adalah energi matahari, awan dan instrumen cuaca. Formasi kristal, batuan, 

erosi, dan fosil adalah beberapa topik geologi yang biasanya dipelajari pada 

tingakat pendidikan dasar. Kaitannya dengan pengembangan produk buku 



27 

 

 

 

 

 

berbasis mind mapping ini, siswa dilatih untuk menciptakan suatu produk yang 

berkaitan dengan materi sumber energi yang dipelajari. Produk tersebut yaitu 

berupa mainan kapal uap yang membuktikan perubahan bentuk energi panas 

menjadi gerak. 

(2) IPA sebagai proses atau metode 

Di kelas 8 ke bawah , penekanan dalam sains ditempatkan pada komponen 

proses. Komponen ini berfokus pada cara yang digunakan dalam memperoleh 

konten sains. Sebagai guru IPA pendidikan dasar, pendidik harus memikirkan 

sains bukan sebagai kata benda, kumpulan pengetahuan atau fakta untuk dihafal, 

tetapi sebagai kata kerja yang bertindak, melakukan, menyelidiki; itulah sains 

sebagai sarana mencapai tujuan. Pada tingkat ini bagaimana anak-anak 

memperoleh informasi ilmiah lebih penting dari pada konten memori ilmiah yang 

dilakukan. Mereka membutuhkan pengalaman langsung yang melibatkan mereka 

dalam mengumpulkan, mengorganisir, menganalisis, dan mengevaluasi konten 

sains. Ini adalah inti dari ilmu pengetahuan. Para ilmuwan sains mengharapkan 

partisipasi aktif siswa, dengan guru bertindak sebagai pemandu dan narasumber. 

Persetujuan ini mendorong pertumbuhan dan perkembangan di semua bidang 

pembelajaran, tidak hanya dalam menghafal fakta. 

Agar berhasil dengan persetujuan pembelaran sains, pelajar harus 

mengembangkan keterampilan proses penyelidikan berikut: 

a. Mengamati: menggunakan indera untuk mencari tahu tentang subjek dan 

peristiwa. 
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b. Klasifikasi: mengelompokkan berbagai hal berdasarkan persamaan atau 

perbedaan. 

c. Mengukur: melakukan pengamatan kuantitatif. 

d. Menggunakan hubungan spasial: mengidentifikasi bentuk dan gerakan. 

e. Berkomunikasi: menggunakan kata-kata tertulis dan lisan, grafik, gambar, 

diagram, atau tablet untuk mengirimkan informasi dan ide kepada orang 

lain. 

f. Memprediksi: membuat ramalan atau perkiraan peristiwa atau kondisi 

masa depan berdasarkan pengamatan atau kesimpulan. 

g. Inferring: menjelaskan suatu pengamatan atau serangkaian pengamatan. 

h. Mendefinisikan secara operasional: membuat definisi dengan 

menggambarkan apa yang dilakukan dan diamati. 

i. Merumuskan hipotesis: membuat tebakan berdasarkan bukti yang bisa 

dikenali. 

j. Menafsirkan data: menemukan di antara set pola data yang mengarah pada 

konstruksi kesimpulan, prediksi, atau hipotesis. 

k. Variabel-variabel pengontrol: mengidentifikasi variabel-variabel dari suatu 

sistem dan memilih dari variabel-variabel yang dianggap konstan dan yang 

akan dimanipulasi untuk melaksanakan penyelidikan yang diusulkan. 

l. Bereksperimen: menginvestigasi, memanipulasi variabel dan menguji 

untuk menentukan hasil. 

Tujuh keterampilan pertama yang terdaftar dianggap sebagai keterampilan 

dasar. Para siswa harus memperoleh mereka untuk melakukan keterampilan 8-12. 
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Lima keterampilan terakhir (8-12) ini dianggap keterampilan terintegrasi. 

Penghematan keterampilan dasar terintegrasi dalam keterampilan 8-12. 

Di kelas 3 kebawah , penekanan diberikan pertama tujuh keterampilan 

dasar. Ini tidak berarti bahwa anak yang lebih kecil tidak boleh diberi kesempatan 

untuk memperoleh keterampilan terintegrasi tingkat yang lebih tinggi jika mereka 

mampu menanganinya. 

Di kelas 4 hingga 8, keterampilan terintegrasi tingkat yang lebih tinggi 

menerima lebih banyak fokus. Keterampilan dasar harus sering ditinjau, karena 

mereka dimasukkan dalam keterampilan tingkat yang lebih tinggi ini. 

Keterampilan proses penyelidikan adalah dasar untuk semua pembelajaran 

nanti. Mereka tidak terpisah dari konten sains; melainkan, mereka adalah alat 

investigasi ilmiah. Pemanfaatan keterampilan ini dalam mengumpulkan, 

mengorganisir, menganalisis, dan mengevaluasi konten sains adalah tujuan 

berkelanjutan dari ilmu pengetahuan. 

IPA sebagai proses dalam pengembangan buku berbasis mind mapping 

tercermin dari percobaan mainan kapal uap yang dilakukan oleh siswa untuk 

membuktikan perubahan bentuk energi panas menjadi gerak. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya menerima konsep pengetahuan, namun juga membangun 

pengetahuannya sendiri. 

(3) IPA sebagai sikap 

Guru sekolah dasar harus mendorong anak-anak untuk mengembangkan 

kebutuhan untuk mencari jawaban dan penjelasan hubungan dengan fenomena 

alam dan fisik. Sebagai seorang guru, manfaatkan keingintahuan alami anak-anak 
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dan promosikan sikap menemukan. Fokus pada siswa untuk mencari tahu sendiri 

bagaimana dan mengapa fenomena terjadi. 

Mengembangkan objektivitas, keterbukaan, dan sifat tentatif serta 

mendasarkan kesimpulan pada data yang tersedia adalah semua bagian dari sikap 

ilmiah. Konsep kegagalan cerdas harus dikembangkan di tingkat dasar. Anak-anak 

seharusnya tidak takut untuk menjulurkan leher dan membuat kesalahan cerdas. 

Banyak pengetahuan ilmiah dihasilkan dari kesalahan seperti itu. Ilmu bisa 

menyenangkan dan merangsang. Anak-anak harus terlibat dalam kegiatan 

"mengacaukan" serta pengalaman yang terstruktur. 

Sikap yang dikembangkan dalam pengembangan buku ajar berbasis mind 

mapping ini yaitu sikap toleransi, disiplin, ingin tahu, tanggung jawab, peduli, 

kreatif, aktif, berani dan percaya diri yang tercermin dari setiap kegiatan dalam 

buku ajar baik berupa pengamatan, percobaan, diskusi, maupun dalam 

mengkomunikasikan hasil yang didapatkan. 

(4) IPA sebagai teknologi 

Selama tahun 1980-an kita telah melihat awal dari fokus baru dalam 

pendidikan sains. Fokus itu menekankan mempersiapkan siswa kami untuk dunia 

masa depan. Perkembangan teknologi yang berkaitan dengan kehidupan kita 

sehari-hari telah menjadi bagian penting dari ilmu pengetahuan. Kegunaan 

aplikasi sains dalam memecahkan masalah "dunia nyata" adalah tema yang 

terlihat dalam kurikulum baru. Dalam kurikulum ini, siswa terlibat dalam 

mengidentifikasi masalah dunia nyata, merumuskan solusi atau solusi alternatif, 
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dan kemudian benar-benar mengambil tindakan. Dalam pendekatan ini, siswa 

menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah dunia nyata.  

Pengalaman menggunakan teknologi dalam kehidupan nyata membangun 

pemahaman tentang peran sains dalam pengembangan teknologi dan memberi 

siswa kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi. Tautan dibuat antara ilmu 

pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. Ilmu pengetahuan dipandang sebagai 

persiapan praktis dan bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Siswa sekolah 

dasar harus terlibat dalam pengantar sains realistis yang menekankan keterkaitan 

sains dan kehidupan sehari-hari dan memusatkan perhatian pada sains yang 

mereka gunakan untuk menyelesaikan masalah dunia nyata. Komponen ini juga 

melibatkan mereka dalam memahami dampak sains dan teknologi pada 

masyarakat kita. 

Kaitannya dengan pengembangan buku ajar berbasis mind mapping yaitu 

siswa diajarkan dalam menggunakan teknologi-teknologi yang berkaitan dengan 

materi sumber energi yang bermanfaat dalam kehidupan baik dalam menyikapi 

dampak positif maupun negatif dalam permasalahan sumber energi. Misalnya, 

siswa diajarkan untuk menggunakan energi ketika digunakan saja seperti 

menyalakan tv dan komputer bila tidak digunakan. Selain itu, siswa juga diajarkan 

dalam penggunaan teknologi untuk menyikapi terbatasnya sumber energi yang 

ada yaitu dengan memanfaatkan sumber energi alternatif seperti penggunaan 

panel surya. 

2.1.3.2 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

(1) Hakikat pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
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Susanto (2014:167) menjelaskan bahwa hakikat pembelajaran sains 

didefinisikan sebagai ilmu alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

ilmu pengetahuan alam (IPA), dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 

ilmu pengetahuan sebagai produk, proses, dan sikap. Dari ketiga komponen IPA 

ini, Sutrisno (2007) menambahkan bahwa IPA juga sebagai prosedur dan IPA 

sebagai teknologi. Akan tetapi penambahan ini bersifat pengembangan dari ketiga 

komponen diatas, yiatu pengembangan prosedur dari proses, sedangkan teknologi 

dari aplikasi konsep dan prinsip-prinsip IPA sebagai produk. 

Sikap dalam pembelajaran IPA yang dimaksud adalah sikap ilmiah. Jadi, 

dengan adanya pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah pada peserta didik seperti seorang ilmuan. Jenis sikap yang dimaksud 

adalah sikap ingin tahu, percaya diri tidak tergesa-gesa, dan objektif terhadap 

fakta. 

Keterampilan sikap tersebut diterapkan dalam pengembangan buku berbasis 

mind mapping yang terdiri dari kegiatan-kegiatan pengamatan terhadap 

lingkungan sekitar serta melakukan percobaan yang membutuhkan sikap yang 

baik, seperti pembuatan mainan kapal uap. 

(2) Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Dalam Susanto (2014:171) menyebutkan tujuan pembelajaran sains 

disekolah dasar dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006), 

dimaksudkan untuk: 

a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
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b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat dterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran akan adanya 

hubungan yna saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat. 

d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

e) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memlihara, menjaga, 

dan melestarikan alam. 

f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 

2.1.3.3 Teori belajar yang relevan dengan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Adapun teori-teori yang relevan pengembangan buku ajar berbasis mind 

mapping antara lain, yaitu: 

(1) Teori Kognitif Piaget 

Jean Piaget lahir di Swiss pada tahun 1896 adalah pakar psikologi 

perkembangan yang paling berpengaruh dalam sejarah psikologi. Piaget 

mempelajari mengapa dan bagaimana kemampuan mental berubah 

lamakelamaan. Bagi Piaget, perkembangan bergantung sebagian besar pada 

manipulasi anak terhadap dan interaksi aktifnya dengan lingkungan (Slavin, 

2011:42). 



34 

 

 

 

 

 

Skema Piaget percaya bahwa semua anak dilahirkan dengan 

kecenderungan bawaan untuk berinteraksi dengan lingkungannya dan untuk 

memahaminya. Dia merujuk ke cara dasar mengorganisasikan dan mengolah 

informasi tersebut sebagai struktur kognisi. Anak yang masih muda 

memperlihatkan pola perilaku atau pemikiran disebut skema dimana 

digunakan anak-anak yang lebih tua dan orang dewasa dalam berhadapan 

dengan objek di dunia ini. 

Menurut Piaget, adaptasi adalah proses menyesuaikan skema sebagai 

tanggapan atas lingkungan melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah 

proses memahami objek atau peristiwa baru berdasarkan skema yang telah 

ada. Kadang-kadang, ketika cara lama untuk menghadapi dunia ini sama 

sekali tidak berhasil, anak mungkin akan mengubah skema yang ada 

berdasarkan informasi baru atau pengalaman baru, proses tersebut dinamakan 

akomodasi (Slavin, 2011:43). 

Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, pandangan 

tentang perkembangan kognisi sebagai proses yang dimana anak secara aktif 

membangun sistem pengertian dan pemahaman tentang realitas melalui 

pengalaman dan interaksi mereka. Dalam pandangan ini, anak secara aktif 

membangun pengetahuan dengan terus-menerus mengasimilasikan dan 

mengakomodasikan informasi baru. 

Piaget membagi perkembangan kognisi anak-anak dan remaja menjadi 

empat tahap; sensorimotor, praoperasi, operasi konkret, dan operasi formal. 

Dia percaya bahwa semua anak melewati tahap-tahap tersebut dalam urutan 
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seperti ini dan bahwa tidak seorang anak pun dapat melompati satu tahap, 

walaupun anak-anak yang berbeda. Orang-orang yang sama dapat 

melaksanakan tugas yang terkait dengan tahap yang berbeda pada saat yang 

sama, khususnya pada titik peralihan ke tahap baru. Tabel 2.1 meringkaskan 

perkiraan usia beserta pencapaian utama masing-masing melewati empat tahap 

Piaget (Slavin, 2011:45). 

Tabel 2. 1 Tahap-tahap Perkembangan Kognisi menurut Piaget 

Tahap 
Perkiraan 

Usia 
Pencapaian Utama 

Sensorimotor Saat lahir 

hingga 2 

tahun 

Pembentukan konsep ―keajekan objek‖ dan 

kemajuan bertahap dari perilaku refleks ke 

perilaku yang diarahkan oleh tujuan. 

Praoperasi 2 hingga 7 

tahun 

Perkembangan kemampuan menggunakan 

simbol untuk melambangkan objek di 

dunia ini. Pemikiran masih terus bersifat 

egosentris dan terpusat. 

Operasi 

konkret 

7 hingga 11 

tahun 

Perbaikan kemampuan berpikir logis. 

Kemampuan baru meliputi penggunaan 

pengoperasian yang dapat dibalik. 

Pemikiran tidak berpusat, dan pemecahan 

masalah kurang dibatasi oleh 

egosentrisme. Pemikiran abstrak tidak 

mungkin. 

Operasi 

formal 

11 tahun 

hingga 

dewasa 

Pemikiran abstrak dan semata-mata 

simbolik dimungkinkan. Masalah dapat 

dipecahkan melalui penggunaan 

eksperimentasi sistematik. 

 

(2) Teori Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme melandasi pikiran bahwa pengetahuan 

bukanlah sesuatu yang alami, tetapi pengetahuan merupakan hasil konstruksi 

aktif manusia itu sendiri. Belajar harus mempertimbangkan seoptimal 

mungkin proses keterlibatan siswa (Suyono dan Haryanto, 2015:103). Sejalan 
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dengan hal tersebut Sardiman (2011:37) berpendapat bahwa konstruktivisme 

itu beranggapan bahwa pengetahuan kita merupakan konstruksi dari kita yang 

mengetahui sesuatu. Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal 

ditemukan, melainkan suatu perumusan yang diciptakan orang yang sedang 

mempelajarinya. 

Selain itu teori konstruktivisme memandang kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang kontekstual yaitu menemukan pengetahuannya 

sendiri sehingga dapat menerapkan informasi atau pengetahuan yang didapat 

secara luas (Hamdani, 2011:64). Belajar merupakan pemaknaan pengetahuan 

di mana pengetahuan bersifat non objektif, temporer, selalu berubah. Belajar 

bukan hanya sekedar mempelajari teks-teks (tekstual), terpenting ialah 

bagaimana menghubungkan teks itu dengan kondisi nyata atau kontekstual 

yang bertujuan menekankan pada penciptaan pemahaman, yang menuntut 

aktivitas kreatifproduktif dalam konteks nyata (Suprijono, 2017:39). 

Dari pendapat para ahli disimpulkan, teori belajar konstruktivisme 

merupakan kegiatan kontekstual secara aktif dimana seseorang yang sedang 

belajar membangun sendiri pengetahuannya, agar dapat menerapkan informasi 

atau pengetahuan secara luas. Kaitan teori konstruktivisme dengan penelitian 

yang telah dilakukan diantaranya kegiatan belajar mengutamakan proses 

mental atau berfikir, kegiatan belajar berupa penyajian pengetahuan tanpa 

mendapat tekanan, kegiatan belajar mengutamakan peran aktif siswa yang 

berinteraksi dengan siswa lainnya, menghargai dan menerima perbedaan 
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kemampuan individual sehingga hendaknya guru merancang pembelajaran 

kooperatif atau discovery. 

 

(3) Teori Vygotsky 

Teori Vygotsky mengatakan bahwa pembelajaran mendahului 

perkembangan. Bagi Vygotsky, pembelajaran melibatkan perolehan tanda-

tanda melalui pengajaran dan informasi dari orang lain. Perkembangan 

melibatkan penghayatan anak terhadap tanda-tanda ini sehingga sanggup 

berpikir dan memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. Kemampuan ini 

disebut pengaturan diri atau self-regulation (Slavin, 2011:5). 

Teori Vygotsky menyiratkan bahwa perkembangan kognisi dan 

kemampuan menggunakan pemikiran untuk mengendalikan tindakan kita 

sendiri lebih dahulu memerlukan penguasaan sistem komunikasi budaya dan 

kemudian belajar menggunakan sistem ini untuk mengatur proses pemikiran 

kita sendiri. Sumbangan terpenting teori Vygotsky ialah penekanan pada 

hakikat pembelajaran sosiobudaya (Karpov & Haywood, 1998; Roth & Ly, 

2007; Vygotsky, 1978). Dia percaya bahwa pembelajaran terjadi ketika anak-

anak bekerja dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal 

development; proximal=berikutnya) mereka. Tugas-tugas dalam zona 

perkembangan proksimal adalah sesuatu yang masih belum dapat dikerjakan 

seorang anak sendirian tetapi benar-benar dapat dikerjakan dengan bantuan 

teman yang lebih kompeten atau orang dewasa. Maksudnya, zona 

perkembangan proksimal menjelaskan tugas yang masih belum dipelajari 
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seorang anak tetapi sanggup dia pelajari pada waktu tertentu. Beberapa 

pendidik menyebut ―saat pengajaran‖ (teacheable moment) ketika seorang 

anak atau sekelompok anak berada tepat pada titik kesiapan untuk menerima 

konsep tertentu. Vygotsky lebih jauh percaya bahwa keberfungsian mental 

yang lebih tinggi biasanya terjadi pada percakapan dan kerjasama antar orang 

sebelum hal itu terjadi pada diri individu(Slavin, 2011:58). 

Gagasan kunci yang berasal dari pendapat Vygotsky tentang 

pembelajaran sosial ialah pentanggaan (scaffholding; scaffold=tangga untuk 

pijakan tukang batu ketika membangun tembok) (Wood, Bruner & Ross, 

1976): bantuan yang disediakan teman yang lebih kompeten atau orang 

dewasa. Lazimnya, pentanggaan berarti menyediakan banyak dukungan 

kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian 

mengurangi dukungan dan meminta anak tersebut memikul tanggung jawab 

yang makin besar begitu ia sanggup (Rosenshine & Meyster, 1992). Orang tua 

menggunakan pentanggaan ketika mereka mengajari anak mereka 

menggunakan permainan baru atau ketika mengikat tali sepatunya (Rogoff, 

2003). Konsep terkait ialah pemagangan kognisi (cognitive upprentticeship), 

yang menjelaskan keseluruhan proses pencontohan, pembimbingan, 

pentanggaan, dan evaluasi yang lazim terlihat setiap kali berlangsung. 

Pengajaran perorangan (John-Steiner & Mahn, 2003; Rogoff, 2003). Misalnya, 

dalam Life on the Mississippi, Mark Twain menjelaskan bagaimana dia diajar 

menjadi pengemudi kapal uap. Pertama-tama pengemudi yang sudah 

berpengalaman memberitahukan kepadanya setiap tikungan di sungai tersebut, 
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tetapi secara bertahap dia dibiarkan memikirkan sendiri segala sesuatu dan 

pengemudinya akan campur-tangan hanya jika kapal itu kira-kira akan kandas 

(Slavin, 2011:59). 

Pada saat kegiatan penyelidikan dan percobaan tentang kapal uap 

siswa bekerja sama dengan temannya dalam melakukan percobaan dan 

menjawab pertanyaan terkait hasil percobaan. Guru juga membimbing siswa 

pada saat melakukan percobaan maupun kegiatan diskusi dalam menjawab 

pertanyaan serta membuat kesimpulan. Hal tersebut sesuai dengan zona 

perkembangan proksimal menurut Vygotsky dimana seorang anak mendapat 

bantuan teman yang lebih kompeten atau orang dewasa saat mengerjakan 

sesuatu yang masih belum dapat dikerjakan sendiri. Pemberian bantuan 

tersebut dikurangi sedikit demi sedikit untuk melatih agar anak mandiri dan 

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri (scaffolding). Hal 

tersebut dapat dilihat pada saat siswa mempresentasikan laporan hasil 

penyelidikan dan percobaan mainan kapal uap . 

(4) Teori Kooperatif 

Teori-teori Vygotsky mendukung penggunaan strategi pembelajaran 

kooperatif yang disitu anak-anak bekerja sama untuk membantu belajar satu 

sama lain (Slavin, Hurley & Chamberlain, 2003). Karena biasanya teman 

sebaya bekerja dalam zona perkembangan proksimal anak yang lain, mereka 

sering menjadi contoh bagi anak yang lain tentang pemikiran yang sedikit 

lebih maju. Selain itu, pembelajaran kooperatif memungkinkan percakapan 

batin anak-anak tersedia bagi yang lain, sehingga mereka dapat memperoleh 
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pemahaman tentang proses penalaran satu sama lain. Maksudnya, anak-anak 

memeroleh manfaat dengan mendengar ―pemikiran lantang‖ (thinking out 

loud) satu sama lain, khususnya ketika teman kelompok mereka berbicara 

dengan diri sendiri dalam menghadapi suatu soal (Slavin, 2011). Vygotsky 

(1978) sendiri mengakui besarnya manfaat interaksi teman sebaya untuk 

memajukan pemikiran anak-anak bersangkutan. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

disekolah dasar tidak bisa lepas dari komponen-komponen IPA yaitu produk, 

metode, sikap, dan teknologi. Selain itu teori-teori yang melandasi pembelajaran 

IPA juga harus diterapkan oleh guru. Semua itu demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang akan berakibat pada hasil belajar siswa yang memuaskan. 

 

2.1.4 Hasil Belajar 

2.1.4.1 Pengertian hasil belajar 

Susanto (2014:5) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan 

yang didapatkan siswa setelah kegiatan belajar. Siswa dianggap berhasil dalam 

hasil belajarnya jika kemampuan peserta didik sudah sesuai dengan tujuan-tujuan 

pembelajaran. Menurut UU No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

pendidikan menyebutkan bahwa penilaian merupakan informasi tingkat 

pencapaian siswa meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Aspek 

penting dalam pencapain hasil belajar yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Kriteria Ketuntasan Minimal adalah kriteria ketuntasan yang ditentukan oleh 

satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan dengan 
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mempertimbangkan karakteristik peserta didik, muatan pelajaran, dan kondisi 

satuan pendidikan. 

Sedangkan menurut Panduan Penilaian SD Kurikulum 2013 Tahun 2016, 

hasil belajar merupakan bentuk dari penilaian atau proses pengumpulan 

informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, 

aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis yang dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan 

perbaikan melalui penugasan dan evaluasi. Aspek penting dalam pencapaian hasil 

belajar yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan 

yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik, karakteristik muatan pelajaran, dan kondisi satuan 

pendidikan. Penentuan KKM harus mempertimbangkan setidaknya 3 aspek, yakni 

karakteristik peserta didik (intake), karakteristik muatan pelajaran (kompleksitas), 

dan kondisi satuan pendidikan (pendidik dan daya dukung). 

a) Aspek karakteristik materi/kompetensi yaitu memperhatikan kompleksitas 

KD dengan mencermati kata kerja yang terdapat pada KD tersebut dan 

berdasarkan data empiris dari pengalaman guru dalam membelajarkan KD 

tersebut pada waktu sebelumnya. 

b) Aspek intake yaitu memperhatikan kualitas peserta didik yang dapat 

diidentifikasi antara lain berdasarkan hasil ujian jenjang sebelumnya, hasil tes 

awal yang dilakukan oleh sekolah, atau nilai rapor sebelumnya. 
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c) Aspek guru dan daya dukung antara lain memperhatikan ketersediaan guru, 

kesesuaian latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang 

diampu, kompetensi guru, rasio jumlah peserta didik dalam satu kelas, sarana 

prasarana pembelajaran, dukungan dana, dan kebijakan sekolah. 

Dari beberapa pengertian tentang hasil belajar diatas, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa baik 

dalam aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Hasil belajar yang dicapai 

siswa tidak hanya dibiarkan begitu saja, tetapi harus dilakukan penilaian agar guru 

dapat mengetahui batas pencapaian hasil belajar siswa, sehingga dapat 

memutuskan akan melakukan pengayaan atau perbaikan. 

2.1.4.2 Teknik penilaian hasil belajar 

Penilaian terhadap hasil berlajar siswa merupakan hal penting yang harus 

dilakukan khususnya di dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan untuk memantau 

kemajuan hasil belajar siswa dan mendeteksi program perbaikan dan pengayaan 

yang dibutuhkan. Dalam penilaian hasil belajar dibutuhkan teknik penilaian hasil 

belajar. Berdasarkan Panduan Penilaian SD Kurikulum 2013, dijelaskan beberapa 

teknik dalam penilaian hasil belajar, yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan. 

(1) Penilaian sikap 

Penilaian sikap terbagi menjadi 2, yaitu: 

a. Sikap spiritual (KI-1) 

Sikap spiritual yang diamati adalah menerima, menjalankan, dan 

menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
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b. Sikap sosial (KI-2) 

Sikap sosial yang diamati yaitu perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara 

Dalam penilaian sikap, teknik penilaiannya yaitu dengan cara 

observasi, wawancara, catatan anekdot (anecdotal record), dan catatan 

kejadian tertentu (incidental record) sebagai unsur utama. Sedangkan 

hasil akhir menggunakan deskripsi guna dituliskan di dalam raport 

peserta didik. Berikut ini skema penilaian sikap: 

 

Gambar 2. 1 Skema Penilaian Sikap 

(2) Penilaian pengetahuan 

Penilaian ini dilakukan dengan mengukur pengusaan didik tentang 

pengetahuannya. Prosedur penilaian pengetahuan dimulai dari penyusunan 
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perencanaan, pengembangan instrumen penilaian, pelaksanaan penilaian, 

pengolahan, dan pelaporan, serta pemanfaatan hasil penilaian. 

Hasil penilaian pengetahuan dilaporkan dalam bentuk angka, predikat, dan 

deskripsi. Rentang ankag yang digunakan adalah nilai 0 sampai dengan 100. 

Presikat disajikan dalam huruf A, B, C, dan D. deskripsi dibuat dengan 

menggunakan kalimat yang bersifat memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang 

bernada positif. 

Teknik penilaian pengetahuan menggunakan tes tertulis, lisan, dan 

penugasan. 

(1) Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya secara tertulis antara 

lain berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. 

(2) Tes lisan 

Tes ini dilakukan secara langsung antar guru dan siswa yang berupa 

pertanyaan ataupun kuis. Sikap berani berpendapat dan percaya diri 

merupakan tujuan dari tes lisan. 

(3) Penugasan 

Penugasan merupakan pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur 

pengetahuan dan memfasilitasi peserta didik memperoleh atau 

meningkatkan pengetahuan. 

Berikut ini adalah skema penilaian pengetahuan. 
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Gambar 2. 2 Skema Penilaian Pengetahuan 

(3) Penialaian ketrampilan 

Penilaian keterampilan (KD dari KI-4) dilakukan dengan teknik penilaian 

kinerja, penilaian proyek, dan portofolio. Penilaian keterampilan menggunakan 

angka dengan rentang skor 0 sampai dengan 100, predikat, dan deskripsi. 

a. Penilaian kinerja 

Penilaian kinerja (performance assessment) adalah penilaian yang 

menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 

pengetahuannya ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan. Pada penilaian kinerja, penekanannya dapat 

dilakukan pada proses atau atau produk. Penilaian kinerja yang 

menekankan pada produk disebut penilaian produk, misalnya poster, 

puisi, dan kerajinan. Penilaian kinerja yang menekan pada proses 

disebut penilaian praktik, misalnya bermain sepak bola, memainkan alat 

musik, menyanyi, melakukan pengamatan menggunakan mikroskop, 
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memainkan alat musik, menyanyi, melakukan pengamatan 

menggunakan mikroskop, menari, bermain peran, dan membaca puisi. 

b. Penilaian proyek 

Penilaian tugas yang diberikan waktu atau periode tertentu untuk 

menyelesaikannya. Tugas tersebut berupa rangkaian kegiatan mulai dari 

perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, dan pelaporan. 

c. Penilaian portofolio 

Portofolio adalah kumpulan dokumen hasil penilaian, penghargaan, dan 

karya siswa dalam bidang tertentu yang mencerminkan perkembangan 

(reflektif-integratif) dalam kurun waktu tertentu. Bentuk portofolio 

diantaranya file folder yang bisa digunakan untuk menyimpan berbagai 

hasil karya terkait dengan produk seni (gambar, kerajinan tangan, dan 

sebagainya); album berisi foto, video, audio; stopmap berisi tugas-tugas, 

serta buku siswa yang disusun berdasarkan kurikulum 2013. 

Berikut adalah skema dari penilaian keterampilan: 

 

Gambar 2. 3 Skema Penilaian Keterampilan 
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Dari beberapa pengertian diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh siswa baik dalam aspek sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan dengan teknik penilaian tertentu.  Hasil belajar siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor guru saja, akan tetapi hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh faktor lainnya yaitu sumber belajar yang digunakan baik itu dari guru 

maupun dari siswanya. 

 

2.1.5 Sumber belajar 

2.1.5.1 Pengertian sumber belajar 

Sumber belajar dapat digunakan oleh guru dalam membantu proses 

pembelajaran. Pemanfaatan sumber belajar dapat memberikan tambahan 

informasi bagi guru maupun siswa mengenai suatu materi. Degeng (dalam 

Asyhar, 2012:8) mendefinisikan sumber belajar sebagi semua sumber yang 

mungkin dapat digunakan oleh siswa agar terjadi perilaku belajar.  

Daryanto (2016:336) menjelaskan sumber belajar adalah sesuatu yang 

digunakan siswa dalam belajar yang dapat membantu siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran baik berupa data, orang dan wujud tertentu. Menurut Siregar 

(2014:127) maksud dari sumber belajar meliputi segala sesuatu yang digunakan 

untuk memfasilitasi belajar. Sumber belajar merupakan media pembelajaran, akan 

tetapi tidak semua media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. 

Perbedaan yang sangat tipis ini menjadikan media dan sumber belajar seringkali 

dipertukarkan atau digunakan secara bersama-sama (Asyhar 2012:9).  
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan baik oleh siswa maupun 

guru dalam mempermudah proses belajar. Sumber belajar dapat dijadikan 

informasi tambahan yang mampu memberikan pengetahuan lebih luas serta 

membantu meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar pada 

peserta didik tidak hanya dari guru saja, akan tetapi sumber belajar memiliki 

banyak jenis. 

2.1.5.2 Jenis-jenis sumber belajar 

Sumber belajar memiliki banyak jenis. Menurut Zaitun Y.A.Kherid (dalam 

Daryanto, 2016:345) menyebutkan berbagai jenis sumber belajar yang dapat 

digunakan, yakni: 

(1) Perpustakaan 

Keberadaan perpustakaan sekolah sangat penting sebagai salah satu sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa. Perpustakaan dapat 

digunakan sebagai sarana peningkatan wawasan dan pengetahuan, 

meningkatkan minat dan kebiasaan membaca, sarana pencarian informasi 

pengetahuan dan sebagai tempat untuk berdiskusi. Oleh karena itu 

perpustakaan sekolah hendaknya dikelola dengan baik supayaa dapat 

dimanfaatkan secara optimal terkait dalam proses pembelajaran. 

(2) Media belajar atau alat peraga 

Media belajar adalah  berbagai alat dan bahan yang dapat digunakan untuk 

membantu dalam penyampaian materi pembelajaran. Media belajar dapat 
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dibuat sendiri maupun hasil karya orang lain. Media yang diperlukan 

penggunaanya secara optimal haruslah dijaga kelayakannya.  

(3) Majalah dinding 

Majalah dinding dapat dijadikan sarana sumber belajar sebagai penyebar 

informasi atau pengetahuan hasil karya siswa berupa karangan, puisi, cerpen 

dan lain-lain. Penggunaan majalah dinding juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana meningkatkan motivasi siswa dalam membaca serta mendorong untuk 

berkarya. 

(4) Sumber lainnya 

Sumber lain yang dimaksudkan adalah sumber belajar yang merupakan hasil 

karya sendiri maupun sumber yang telah tersedia di sekeliling sekolah maupun 

masyarakat. Mengunjungi museum, mengunjungi tempat ibadah, dan 

mendatangkan tokoh masyarakat dapat menjadi sumber alternatif yang dapat 

digunakan di masyarakat. 

Menurut AECT, sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

dibedakan menjadi 6 (Asyhar 2012: 9-11) 

1. Pesan 

Pesan (materi), baik formal maupun informal dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan atau sumber belajar. Pesan formal adalah pesan dan informasi 

yangdikeluarkan oleh lembaga resmi, seperti pemerintah dan non 

pemerintah, atau yang diberikan guru instruktur dan lain-lain dalam situasi 

pembelajaran. Pesan nonformal yang dapat digunakan sebagai sumber atau 
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bahan pembelajaran yaitu pesan yang terdapat di lingkungan sekitar atau 

yang ada di masyarakat luas.  

 

2. Orang (People) 

Orang bisa menjadi sumber belajar dari informasi atau pengetahuan yang 

dimikinya. 

3. Bahan dan Program 

Bahan dan program aplikasi merupakan suatu format yang biasanya 

digunakan sebagai program pendukung dalam menyimpan pesan-pesan 

pembelajaran seperti buku paket, buku teks, handbook, modul, program 

vidio, audio, film, OHT (over head transparancy), program slide, alat 

peraga dan lain sebagainya. 

4. Alat (device) 

Benda-benda yang berbentuk fisik disebut juga perangkat keras 

(hardware) yang digunakan sebagai sarana atau alat bantu unutuk 

menyajikan bahan-bahan pada butir 3 diatas. 

5. Metode (Method) 

Metode merupakan cara atau langkah-langkah yang digunakan pebelajar 

(guru) dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada pembelajar 

(siswa) untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Beberapa 

metode pembelajaran yang sering digunakan oleh para guru antara lain 

demonstrasi, diskusi, ekspositori/ceramah, permainan/ simulasi, tanya 

jawab, sosiodrama, praktikum dan sebagainya. 
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6. Latar (Setting) 

Latar atau setting lingkungan yakni situasi dan kondisi lingkungan belajar 

baik yang berada di dalam sekolah maupun lingkungan yang berada di luar 

sekolah, dan baik yang sengaja dirancang (by design) maupun yang tidak 

secara khusus disiapkan, namun dapat dugunakan oleh guru dalam 

pembelajaran (by utilization). 

Selain itu, Siregar (2014 :128) juga menjelaskan jenis sumber belajar adalah 

sebagai berikut: (1) Pesan (message) merupakan informasi yang disampaikan 

dalam bentuk ide, makna, dan fakta, (2) Manusia (people) merupakan orang-orang 

yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah dan penyalur pesan, (3) bahan media 

software (materials) merupakan perangkat lunak yang biasanya berisi pesan, (4) 

peralatan hardware (device) merupakan perangkat keras yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang terdapat dalam bahan, (5) teknik (technique) 

merupakan prosedur atau langkah-langkah tertentu dalam menggunakan bahan, 

peralatan, lingkungan, dan orang untuk menyampaikan pesan, (5) latar (setting) 

merupakan lingkungan dimana pesan itu diterima oleh guru. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis 

sumber belajar dalam pembelajaran bervariasi. Guru sebagai pendidik harus 

mampu memilih sumber belajar sesuai kebutuhan siswa dan tujuan materi yang 

akan tercapai. Beberapa sumber belajar yang dapat digunakan adalah 

perpustakaan, media belajar atau alat peraga, majalah dinding, sumber belajar 

lain, pesan, orang, bahan dan program, alat, metode dan latar. Beberapa jenis 

sumber belajar diatas tentunya memiliki fungsi yang berbeda-beda. Penggunaan 
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sumber belajar yang sesuai dengan fungsinya akan mengoptimalkan dalam proses 

belajar. 

 

 

2.1.5.3 Fungsi sumber belajar 

Penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran memiliki beberapa 

fungsi, Daryanto (2016:336) menjelaskan fungsi sumber belajar sebagai berikut: 

(1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan mempercepat laju 

belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih baik, 

mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi sehingga dapat 

membina dan meningkatkan motivasi belajar; 

(2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual 

dengan mengurangi kontrol guru yang kaku dan memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berkembang sesuai kemampuannya; 

(3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan cara 

perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis dan 

pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian; 

(4) Memantapkan pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan sumber 

belajar, penyajian informasi dan bahan secara lebih konkret; 

(5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu mengurangi kesenjangan 

antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas 

yang sifatnya konkret dan memberikan pengetahuan yang sifatnya 

langsung. 
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Berdasarkan fungsi sumber belajar diatas, proses belajar peserta didik akan 

berjalan dengan optimal jika sumber belajar yang digunakan disesuaikan dengan 

fungsi sumber belajar tersebut. Sumber belajar yang sering kali digunakan oleh 

siswa Sekolah Dasar yaitu buku siswa dan buku guru yang berasal dari 

pemerintah. 

 

2.1.6 Hakikat buku ajar 

2.7.1.1 Pengertian buku ajar 

Prastowo (2015:166) dalam kamus Oxford, buku diartikan sebagai number 

of sheet of paper, either printed or blank, fastened together in a cover, yaitu 

sejumlah lembaran kertas, baik dalam bentuk cetakan maupun kosong yang dijilid 

dan diberi kulit. Hal serupa juga dapat ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang mendefinisikan buku sebagai lembar kertas yang berjilid, berisi 

tulisan atau kosong (Setiawan, 2010). Menurut Surahman dalam Prastowo 

(2015:168) menjelaskan bahwa buku bahan ajar adalah buku yang disusun, untuk 

proses pembelajaran, dan berisi bahan-bahan atau materi pelajaran yang akan 

diajarkan. Buku ajar juga disebut dengan buku teks pelajaran. Kurniasih dan Sani 

(2014:85) menjelaskan bahwa buku ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang 

dituangkan dalam bentuk buku dan digunakan sebagai bahan pelajaran dan 

menjadi sumber informasi bagi siswa. Isi dari buku ajar biasanya mencakup teori, 

konsep-konsep, formula atau aturan terkini dengan contoh masalah dalam 

kehidupan nyata disertai dengan bagaiamana cara menyelesaikannya (solusi). 
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Dalam penulisan buku ajar, ada beberapa yang harus diperhatikan untuk 

memenuhi kebutuhan siswa bertujuan untuk: 

a) Menyediakan buku sesuai dengan kebutuhan siswa, serta tuntutan sebagai 

perkembangan teknologi atau kurikulum. 

b) Mendorong penulis atau guru untuk berkreasi dan kreatif membagikan 

ilmunya kepada siswa dan masyarakat.  

c) Mendorong penulis atau guru untuk memperbaharui ilmu dan 

pengetahunnya sesuai dengan kriteria tuntutan buku sesuai kurikulum yang 

berlaku dan layak terbit mencakup subtansi, bahasa dan potensi besar. 

d) Mendukung penulis atau guru untuk menerbitkan buku sebagai pemenuhan 

angka kredit yang telah ditentukan pemerintah. 

Dari beberapa pandangan mengenai pengertian buku ajar, dapat disimpulkan 

bahwa buku ajar adalah buku standar pendidikan yang memuat materi pelajaran yang 

digunakan oleh siswa dan guru untuk mencapai tujuan instruksional berdasarkan 

kurikulum yang berlaku dalam kegiatan pembelajaran yang dalam pembuatannya 

memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam pembuatan buku ajar. 

2.7.1.2 Ketentuan pembuatan buku ajar 

Kurniasih dan Sani (2014:67), menjelaskan bahwa dalam penulisan buku 

ajar diperlukan beberapa ketentuan supaya informasi yang nantinya diterima oleh 

siswa bisa utuh, ketentuannya yaitu: 

(1) Isi buku ajar 

a. Materi yang disajikan dalam buku minimal yang harus dikuasai peserta 

didik. 
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b. Relevan dengan Tujuan Nasional dan kondisi peserta didik 

c. Sesuia dengan ilmu pengetahuan atau kompetensi penulis 

d. Diseuaikan dengan perkembangan IPTEK. 

e. Sesuai dengn jenjang dan sasaran. 

f. Isi dan bahan mengacu pengembangn konsep, prinsip, dan teori. 

g. Tidak mengandung muatan politis yang berbau sara.  

(2) Penyajian 

a. Teratur sesuai dengan urutan bab. 

b. Kontekstual. 

c. Menrik minat dan perhatian sasaran pembaca yang telah ditentukan. 

d. Menantang dan merangsang untuk dipelajari. 

e. Mengacu pada aspek sikap, pengetahuan, dan ketermapilan. 

f. Penyajian yang menggunakan bahasa ilmiah dan formal. 

(3) Bahasa  

a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

b. Kalimat yang digunakan harus sesuai dengan sasaran pembaca. 

c. Menggunakan istilah, kosakata, indeks, symbol yang mempermudah 

pemahaman. 

d. Menggunakan kata terjemahan yang sudah dibakukan. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ketentuan yang harus 

diperhatikan dalam pembuatan buku ajar yaitu dari aspek isi, penyajian, dan 

bahasa. Selain harus memperhatikan ketentuan dalam pembuatan buku ajar, dalam 

pembauatan buku ajar juga harus mengetahui format dalam pembuatan buku ajar. 
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2.7.1.3 Format penulisan buku ajar 

(Kurniasih dan Sani, 2014:71) Secara umum, ada tiga bagian yang harus ada 

dalam pembuatan buku ajar,yaitu: 

(1)  Bagian Awal 

a. Halam cover, berisi tentang judul, pengarang, gambar sampul, nama 

departemen, tahun terbit. 

b. Halaman judul, berisi judul, pengarang atau penulis, gambar sampul, tahun 

terbit, nama departemen. 

c. Daftar isi, yang memuat judul bab, sub bab, dan nomor halaman. 

d. Daftar lain seperti: daftar gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

(2) Bagian Isi 

Bagian isi merupakan materi atau konten utama dan isi dari buku. Bagian ini 

berisikan bab-bab, dan setiap bab terdiri sub bab- sub bab dan pokok-pokok 

bahasan yang menjadi inti naskah buku. Memuat uraian penjelasan, proses 

operasional atau langkah kerja dari setiap bab maupun sub bab. 

Setiap paragraf yang ada merupakan unit terkecil suatu pokok bahasan dan 

harus saling mendukung dan menjadi suatu kesatuan yang koheren. Akan lebih 

baik buku-buku tertentu dilengkapi dengan tabel, bagan, gambar, ilustrasi dan lain 

sebagainya. 

(3) Bagian Akhir 

Pada bagian akhir dari suatu buku biasanya berisi sebagai berikut: 

a. Lampiran, bila lampiran lebih dari satu lembar harus diberi nomor urut. 
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b. Glosarium (jika ada), kata atau istilah yang berhubungan dengan uruaian 

buku sehingga memudahkan pemahaman pembaca. 

c. Kepustakaan, ada beberapa cara menuliskan kepustakaan, namun demi 

keseragaman dipilih satu dari sekian cara tersebut, ketentuannya yaitu 

sebagi berikut: 

- Hendaknya digunakan nuku acuan yang relevan dengan bahan kajian 

yang akan ditulis, tidak ketinggalan perkembangan teknologi dan 

sesuai dengan disiplin ilmu. 

- Kepustakaan yang disusun dengan urutan abjad, urutannya bisa 

berbagai macam dan salah satunya sebagai berikut; 

Mulyasan, E, 2003, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pt Jogja Karya, 

Jogyakarta 

Dari penjelasan diatasa dapat disimpulkan bahwa format penulisan buku 

ajar setidaknya mencakup 3 bagian, yaitu bagian awal, isi, akhir. Bagian-bagian 

tersebut ditulis dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam pembuatan 

buku ajar. Setiap buku tentunya memiliki ciri khas yang menjadi unggulan dari 

produk buku tersebut. Keunggulan dari buku bisa berupa berbasis model, seperti 

model dicovery learning, inquiry, mind mapping dan lain sebagianya. 

 

2.1.7 Mind mapping 

2.1.7.1 Pengertian mind mapping 

Menurut Buzan (2016:4) mind map adalah cara termudah untuk 

menempatkan informasi kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. 
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Sehingga menurut pengertian tersebut kita akan terbantu dengan mudah mengolah 

informasi kedalam pikiran kita sehingga ketika kita akan menggunaknnya juga 

akan mudah untuk sampaikan. mind map adalah cara mencatat yang kreatif, 

efektif, dan secara harfiah akan ―memetakan‖ pikiran-pikiran kita. Mind map juga 

merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun fakta 

dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak akan dilibatkan sejak 

awal. Ini berarti mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan 

dari pada menggunakan teknik pencatatan tradisional. 

Dalam buku karangan Shoimin (2014:105) menjelaskan bahwa mind 

mapping atau pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajar untuk 

menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas 

baru (Silberman, 1996). Pemetaan pikiran merupakan cara yang sangat baik untuk 

menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai menulis (Hernowo, 2003). 

Meminta pembelajar untuk membuat peta pikiran memungkinkan mereka 

megidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau apa 

yang telah mereka rencanakan. Menurut Saleh (2009:100) mind map merupakan 

gambaran menyeluruh dari suatu materi pembelajaran yang dibuat dalam bentuk 

sederhana. Bentuk dari mind map ini memiliki bentuk yang menyerupai neuron 

pada sel otak manusia. Neuron memiliki banyak sekali sambungan dan jaringan 

yang semuanya berkaitan. Inti sel dapat diumpamakan tema, ide, gagasan utama, 

sedangkan dendrit merupakan jaringan dari tema, ide, gagasan utama tersebut. 

Sejalan dengan pengertian diatas, Swadarma (2013,2) menjelaskan juga 

bahwa mapping adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan 
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menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. 

Sebuah mapping adalah teknik grafis yang kuat yang memeberikan kunci 

universal untuk membuka potensi otak. Penggunaan mapping ini menggunakan 

ketrampilan kortikal-kata, gambar, nomor, logika, ritme, warna dan ruang 

kesadaran dalam satu cara unik yang kuat. Dengan demikian, hal itu dapat 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menjelajahi luas tak terbatas 

dari otaknya. Dalam praktiknya, proses pembelajaran yang menggunakan mind 

mapping selalu melibatkan tiga aspek baik visual, auditori, maupun kinestik. 

Dengan kata lain metode ini efektif untuk menuangkan semua gagasan yang ada 

dalam pikiran sehingga teknik mind mapping ini merupakan cara yang menarik 

dan menyenangkan bagi anak-anak pembelajaran yang terlihat secara visual 

(Stuart J. Ritchie dkk : 8) 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mind mapping  

adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, efisien, menarik, mudah dan berdaya 

guna karena dengan cara memetakan pikiran-piran kita menggunakan bantuan 

kata-kata, gambar, warna, digram dan lain sebagianya. Memetakan pikiran jika 

hanya tulisan-tulisan saja belum bisa dikatakan peta pikiran atau mind mapping, 

hal tersebut lebih tepatnya peta konsep.  

2.1.7.2 Perbedaan mind mapping atau peta pikiran dengan peta konsep 

Fauzia menjelaskan ada beberapa perbedaan antara mind map atau peta 

ikiran dengan peta konsep adalah sebagai berikut (Adodo 2013). 

(1) Peta konsep 

 Umum digunakan untuk menyusun suatu data 
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 Biasanya konsep dasarnya berada pada bagian atas peta, denga lebih 

spesifik konsep yang dibuat secara hirarki atau bertingkat. 

 Garis penghubung biasanya terdiri dari kata kunci atau frasa yang 

merangkum hubungan atara topik – topik yang dihubungkan, seperti topik 

A dikarenakan oleh topik B. 

 Satu topik atau kata dalam peta konsep dapat dihubungkan oleh dua atau 

lebih garis penghubung satu sama lain yang menunjukkan hubungan yang 

berbeda. 

(2) Mind map 

 Lebih fleksibel dan lebih personal dibandingkan peta konsep 

 Digunakan untuk memisahkan dan menghubungkan topik utama peta 

dalam berbagai macam jalur  

 Dapat berisi gambar, warna, dan garis lengkung yang dapat lebih 

menstimulasi penglihatan seseorang 

 Dalam mind map hanya ada satu garis penghubung pada tiap kata atau 

gambar yang dihubungkan. 

Dari penjelasan diatas sudah jelas bahwa peta konsep berbeda dengan peta 

pikiran atau mind mapping. Mind mapping dalam hal ini lebih unggul 

dibandingkan dengan peta konsep. 

2.1.7.3 Keunggulan mind mapping 

Dalam Swadarma (2013:8) disebutkan keunggulan-keunggulan dari mind 

mapping, yaitu sebagai berikut: 
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a) Mengumpulkan data yang hendak digunakan untuk berbagai keperluan 

secara sistematis. 

b) Mengembangkan dan menganalisis ide/pengetahuan seperti yang biasa 

dilakukan pada saat proses belajar mengajar, meeting workshop, atau 

rapat. 

c) Memudahkan untuk melihat kembali sekaligus mengulang-ulang ide dan 

gagasan. 

d) Membuat banyak pilihan dari berbagai rute keputusan yang mungkin. 

e) Mempermudah proses brainstorming karena ide dan gagasan yang selama 

ini tidak mudah direkam maka menjadi mudah dituangkan diatas selembar 

kertas. 

f) Dapat melihat gambaran besar dari suatu gagasan. 

g) Menyederhanakan strukuride dan gagasan yang semula rumit, panjang dan 

tidak mudah dilihat menjadi lebih mudah. 

h) Menyeleksi informasi berdasarkan sesuatu yang dianggap penting dan 

sesuai dengan tujuan. 

i) Membuat banyak pilihan dari berbagai rute keputusan yang mungkin. 

j) Mempercepat dan menambah pemahaman pada saat pembelajaran karena 

dapat melihat keterkaitan antar topik yang satu dengan yang lainnya. 

k) Mengasah kemampuan kerja otak karena mapping penuh dengan unsur 

kreativitas. 

2.1.7.4 Langkah membuat mind mapping 
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Adapun langkah-langkah dalam membuat mind mapping, Buzan (2016:15) 

menjelaskan ada 7 langkah dalam membuat mind mapping yaitu: 

1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. Karena dengan memulai dari tengah memberi 

kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 

mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami. 

2) Gunakan gambar atau photo untuk sentral anda. Karena dengan gambar 

bermakna seribu kata dan membatu kita menggunakan imajinasi. Sebuah 

gambar sentral akan lebih menarik membuat kita tetap terfokus, membantu 

kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita. 

3) Gunakan warna. Karena bagi otak, warna sama menariknya dengan 

gambar.warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah energi 

kepada pemikiran kreatif dan menyenangkan. 

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu dan dua, dan 

seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 

mengaitkan dua atau tiga atau emapt hal seklaigus. Bila kita 

menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan 

mengingat. 

5) Buatlah garis hubung yang melengkung, karena dengan garis yang 

melengkung akan membuat lebih menarik sehingga otak tidak bosan. 

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Dengan kata kunci tunggal 

akan memberikan lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind 
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mapping. Setiap kata tunggal atau gambar adalah seperti pengganda, 

menghasilkan sederet asosiasi dan hubungannya sendiri. Bila kita 

menggunakan kata tunggal, setiap kata ini akan lebih bebas dan karenanya 

lebih bisa memicu ide dan pikiran kita. Kalimat atau ungkapan cenderung 

menghambat efek pemicu ini. Mind mapping yang lebih memiliki lebih 

banyak kata kunci seperti tangan yang semua sendi jarinya bekerja. Mind 

mapping yang memiliki kalimat atau ungkapan adalah seperti tangan yang 

semua jarinya diikat oleh belat kaku. 

7) Gunakan gambar. Karena seperti dengan gambar sentral, setiap gambar 

bermakna seribu kata. Jadi bila kita hanya mempunyai 10 gambar di dalam 

mind mapping kita, berarti sudah ada 10.000 kata catatan. 

2.1.7.5 Sintak Mind Mapping 

Shoimin (2014:105) menyebutkan bahwa langkah-langkah model mind 

mapping adalah sebagai berikut: 

Fase 1 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

Fase 2 Menyajikan materi 

Fase 3 Membentuk kelompok berpasangan 2 siswa 

Fase 4 Tukar pikiran dengan membuat catatan 

Fase 5 Menyampaikan hasil diskusi 

Fase 6 Guru menjelaskan kembali materi yang belum dikuasai siswa 

Fase 7 Kesimpulan 
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2.2 Kajian Empiris 

Kajian empiris berupa hasil penelitian sebelumnya yang relevan, sesuai, dan 

mendukung kebutuhan peneliti. Beberapa penelitian yang relevan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Dina Fitrohtur Rohmah (2017) Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Volume: 2 Nomor: 5 

Bulan Mei Tahun 2017 Halaman: 719—723, EISSN: 2502-471X dengan 

judul ―Pengembangan Buku Ajar IPS SD Berbasis Kontekstual” Inti dari 

penelitian ini terletak pada analisis data menunjukkan bahwa buku ajar 

yang dikembangkan valid, menarik, praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Sehingga sesuai dengan buku ajar yang ingin dikembangkan 

oleh peneliti yaitu valid, praktis, menarik, efektif. Hal tersebut yang 

menjadikan peneliti menggunakan jurnal penelitian ini sebagai refrensi. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada muatan 

pembelajaran, peneliti mengambil muatan IPA materi sumber energi, 

sedangkan jurnal refrensi ini muatan IPS. Selain itu, penelitian ini 

mengembangkan buku yang berbasis kontekstual, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti mengembangkan buku berbasis mind mapping. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Pudak Pinasti dan Sinta Saraswati 

(2015) dalam Indonesian Journal og Guidance and Counseling: Theory 

and Aplication yang berjudul “Pengaruh Layanan Penguasaan Konten 

Teknik Mind Mapping terhadap Keefektifan Belajar” menyatakan bahwa 

teknik mind mapping ini efektif terhadap penguasaan konten. Penelitian ini 
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dijadikan refrensi bagi peneliti karena teknik mind mapping dapat 

mempermudah siswa dalam memahami dan mengingat materi pelajaran 

dengan lebih cepat dan sederhana. Titik perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah penggunaan teknik mind 

mapping. Sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran, yaitu 

model mind mapping. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Etika Juniati dan Tuti Widianti (2015) 

dalam Unnes Journal of Biology Education, ISSN 2252-6579, dengan 

judul ―Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping dan Multiple 

Intelligences Materi Jamur di SMA Negeri 1 Slawi‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas buku saku berbasis 

mind mapping dan multiple intelligences materi jamur. Jurnal ini dijadikan 

refrensi peneliti karena memiliki 2 tujuan yang sama dengan tujuan yang 

dilakukan peneliti. Titik perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

pada tujuan penelitian yang memuat 4 tujuan penelitian sedangkan 

penelitian ini hanya memuat 2 tujuan penelitian. Selain itu, perbedaan 

yang lainnya yaitu terletak pada materi, subyek penelitian dan basis yang 

digunakan. 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Triana dalam JURNAL REFLEKSI 

EDUKATIKA 7 (1) (2016), p-ISSN: 2087-9385, e-ISSN: 2528-696X pada 

tahun 2016 dengan judul ―Penggunaan Strategi Mind Mapping Berbasis 

Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas V 

SDN I WONOREJO DEMAK”. Rancangan penelitian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu teknik tes dan non tes. 

Titik perbedaan yaitu penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian 

pengembangna (RnD). 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Mokh. Darsono dalam Pancasakti Science 

Education Journal, ISSN 2528-6714, pada tahun 2016 dengan judul 

―Penerapan Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar IPA”. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Mind 

Mapping dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mutan pelajaran 

IPA, sehingga jurnal penelitian ini dijadikan refrensi untuk penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Titik perbedaan yaitu penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu penelitian pengembangna (RnD). Perbedaan yang lainnya 

yaitu subyek peneltian. Subyek peneltian yang digunakan pada jurnal ini 

yaitu siswa kelas IX SMP, sedangan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu siswa SD kelas IV. 

6) Penelitian yang dilakukan oleh E. Andriana,  A. Syachruroji, T. P. 

Alamsyah1, F. Sumirat pada tahun 2017 dengan judul ―Natural Science 

Big Book with Baduy Local Wisdom Base Media Development for 

Elementary School‖. Media dikembangkan dalam penelitian ini layak 

digunakan di sekolah dasar yang menerapkan kurikulum 2013 karena 

sudah memenuhi indikator keberhasilan produk. Penelitian ini dijadikan 
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refrensi bagi peneliti dengan melihat hasil pengembagan buku oleh para 

ahli dinilai layak digunakan. Titik perbedaan penelitian ini yaitu model 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pengembangan model 4D 

yang telah disesuaikan menjadi 3D yang mendefinisikan, desain, dan 

pengembangan., sedangkan model penelitian oleh peneliti yaitu model 

penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono. 

7) Penelitian yang dilakukan oleh Dek Ngurah Laba Laksana, Putu Agus 

Wawan Kurniawan, dan Irama Niftalia dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Citra Bakti, ISSN: 2355-5106 Vol. 3, No. 1, Maret 2016 dengan judul 

―Pengembangan Bahan Ajar Tematik SD Kelas IV Berbasis Kearifan 

Lokal Masyarakat Ngada‖. Tanggapan guru dan siswa terhadap bahan ajar 

tematik berbasis kearifan lokal Masyarakat Ngada, yaitu kualitas bahan 

ajar yang dihasilkan ada pada kategori sangat baik. Hal tersebut 

menjadikan peneltian ini sebagai refrensi dalam penelitian yang dilkukan 

peneliti. Titik perbedaan penelitian oleh peneliti yaitu berbasis mind 

mapping. Perbedaan yang lainnya yaitu model penelitian ini menggunakan 

model ADDIE, sedangkan model penelitian yang digunakan peneliti yaitu 

model penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono. 

8) Penelitian yang dilakukan oleh Widiyanto, Ali Sunarso, dan Sugianto 

dalam Journal of Primary Education, ISSN 2252-6889, pada tahun 2015 

dengan judul ―Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Fenomena Alam untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Generik Siswa‖. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belajar pemahaman konsep dan 
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keterampilan generik menggunakan bahan ajar berbasis fenomena alam 

mengalami peningkatan. Selain itu, kepraktisan bahan ajar yang 

dikembangkan memberikan respon yang positif. Efektivitas dan 

kepraktisan bahan tersebut menjadikan peneltian tersebut mendukung 

penelitian yang dilakukan peneliti. Perbedaan penelitiannya yaitu 

penelitian ini berbasis fenomena alam, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu berbasis mind mapping. Perbedaan yang lainnya 

yaitu model yang dikembangkan dalam penelitian ini 4-D Thiagarajan, 

sedangkan model penelitian oleh peneliti yaitu Sugiyono. 

9) Penelitian yang dilakukan oleh Lina Nur Arifah dan Nugraheti 

Sismulyasih Sb., dalam Joyful Learning Journal, ISSN 2252-6366, pada 

tahun 2016 dengan judul ―Pengembangan Buku Panduan Menulis 

Karangan Deskripsi Bebantuan Graphic Organizer‖. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Hasil 

penelitian dari hasil uji kelayakan yang dilakukan validator materi, media, 

guru mendapatkan kategori sangat layak. Jurnal penelitian ini dijadikan 

refrensi oleh peneliti dengan melihat tahapan atau prosedur penelitian 

dalam jurnal refrensi ini. Perbedaan dengan penelitian yang dilakuakan 

oleh peneliti adalah lokasi penelitian dan subyek penelitian. 

10) Penelitian yang dilakukan oleh Anis Kurnia Sari, Wisnu Sunarto, Novi 

Ratna Dewi dalam Unnes Science Education Journal, ISSN 2252-6609 

pada tahun 2014 dengan judul ‖ Pengembangan LKS IPA Terpadu SMP 

berpendekatan Keterampilan Proses Tema Getaran dan Gelombang‖. 
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Persmaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu produk yang 

dikembangkan  berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

penilaian penelitian ini menunjukkan bahwa LKS IPA Terpadu yang 

dikembangkan sangat layak ditunjukkan dengan pengaruhnya terhadap 

hasil belajar siswa sebesar 81%. Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu jenis produk yang dikembangkan. 

11) Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah Umami Octavia, Bambang 

Yulianto, dan Wahyu Sukartiningsih dalam Jurnal Review Pendidikan 

Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, e-ISSN: 2460-8475 

Vol 2, No 2, Mei 2016 dengan judul ―Pengembangan Buku Teks Kelas V 

Sekolah Dasar Berbasis Tematik dengan Model Multiple Games‖. 

Penelitian ini sebagai sumbangan ilmiah dalam bidang pendidikan tentang 

pengembangan model pembelajaran inovatif yang menghasilkan produk 

berupa buku teks dengan model multiple games sehingga dapat diterapkan 

di SD untuk memotivasi guru dan membuat siswa aktif. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pengembangan berupa buku 

teks. Perbedaan penelitian ini yaitu desain penelitian mengikuti teori Four-

D Models yang dikembangkan oleh Thiagarajan dan Sammel (dalam 

Trianto, 2007:65). Model pengembangan ini terdiri atas empat tahap, yaitu 

tahap define, design, develop, dan desseminate atau diadaptsi menjadi 4-P 

yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu Model penelitian dan 

pengembangan disini adalah model penelitian dan Pengembangan menurut 
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sugiyono (2016:408). Langkah-langkah dalam penelitian yaitu (1) potensi 

dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, 

(5) revisi desain, (6) ujicoba produk, (7) revisi produk, (8) ujicoba 

pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi masal. 

12) Penelitian yang dilakukan oleh Oni Arlitasari, Pujayanto, dan Rini 

Budiharti dalam Jurnal Pendidikan Fisika (2013) Vol.1 No.1 halaman 81, 

ISSN: 2338 – 0691 dengan judul ―Pengembangan Bahan Ajar IPA 

Terpadu Bebasis Salingtemas dengan Tema Biomassa Sumber Energi 

Alternatif Terbarukan‖. Jurnal ini dijadikan refrensi oleh peneliti karena 

hasil akhir produk tersebut mengalami penilaian secara kuantitatif dan 

kualitatif yang kemudian direvisi berdasarkan saran dan komentar para 

validator dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

angket dan observasi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah bahan ajar yang dikembangkan peneliti berupa buku ajar, 

sedangkan jurnal refrensi ini bahan ajarnya berupa modul. Kemudian 

model pengembangan yang digunakan peneliti adalah mengacu Sugiyono, 

sedangkan jurnal refrensi ini mengacu pada model Brog & Gall (1983). 

Perbedaan yang lainnya adalah pada materi yang dikembangkan yaitu 

peneliti fokus materi sumber energi pada pembelajaran IPA kelas IV. 

13) Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sulistyorini dkk yang berjudul 

―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik Terpadu Model 

Discovery Learning Berorientasi Higher Order Thingking Skill (HOTS) 

Siswa SD di Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan 



71 

 

 

 

 

 

ajar yang dikembangkan berkarakteristik Discovery Learning; bahan ajar 

tematik terpadu model Discovery Learning dinyatakan valid; bahan ajar 

memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar kognitif siswa, hal 

ini ditunjukkan pada uji t diperoleh signifikan 0.000 < 0.05, Uji Ngain 

sebesar 0,595 dengan kriteria sedang; dan respon guru dan siswa sebesar 

95% dan 91% dengan kategori sangat positif. Hal tersebut menjadikan 

refrensi peniliti dalam penelitian ini. Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu model yang digunakan dalam pengembangna 

produk. Penelitian ini menggunaan model Discovery Learning, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan model mind mapping. 

14) Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Hani Anisah, Sumiyati Sa'adah, 

dan Sri Hartati dengan judul ―Pengaruh Penggunaan Teknik Pencatatan 

Mind Mapping Terhadap Retensi Siswa pada Materi Ekosistem‖. Hasilnya 

yaitu respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan teknik 

pencatatan mind map memiliki ratarata 4,68 berada pada kategori sangat 

tinggi. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu jenis 

penelitian yang digunakan. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi- 

experimental, dengan desain penelitian nonequivalent control group 

design. Sedangkan metode penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan metode peneltian pengembangan (Research and 

Development). 
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15) Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sulistyorini dkk yang berjudul 

―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Tematik Terpadu 

Mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Literasi 

Siswa SD di Kota Semarang‖. Hasil dari penelitian ini yaitu LKDP 

berkarakteristik terintegrasi literasi dan PPK; LKDP terintegrasi literasi 

dan PPK dinyatakan valid; LKDP terintegrasi literasi dan PPK memiliki 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar kognitif siswa, hal ini 

ditunjukkan pada uji t diperoleh signifikan 0.000 < 0.05, Uji Ngain sebesar 

0,632 dengan kriteria sedang; dan respon guru dan siswa sangat positif. 

Hal tersebut menjadikan peneliti sebagai refrensi dalam penelitian ini. 

Perbedaan dengan peneltian yang dilakukan peneliti yaitu produk akhir. 

Produk akhir dari penelitian ini berupa LKPD, sedangkan produk akhir 

dari penelitian yang dilakukan peneliti yaitu buku ajar berbasis mind 

mapping. 

16) Penelitian yang dilakukan oleh Sadam Thaibin, Eny Enawaty dan Ira 

Lestari dengan judul ―Pengembangan Buku Ajar IPA SMP dilengkapi 

dengan Media Permainan Ular Tangga Chemistry (UTACHI)‖. Hasilnya 

yaitu buku ajar yang dilengkapi dengan media permainan Ular Tangga 

Chemistry (UTACHI) sangat layak digunakan dalam pembelajaran IPA 

materi zat adiktif dan psikotropika dan memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

17) Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Widiana, dan I Nyoman Jampel 

dalam International Journal of Evaluation and Research in Education 
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(IJERE) Vol.5, No.3, September 2016, pp. 246~254 ISSN: 2252-8822 

Dengan judul ―Improving Students’ Creative Thinking and Achievement 

through The Implementation of Multiple Intelligence Approach with Mind 

Mapping‖. Penelitian ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap 

penerapan kecerdasan ganda dengan pemetaan pikiran atau mind mapping 

termasuk dalam kategori positif. Hal tersebut menjadikan peneliti sebagai 

refrensi dalam penelitian ini. Perbedaannya yaitu jenis peneltian yang 

digunakan. Peneliti ini menggukan penelitian tinakan kelas, sedankan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian dan pengembangan. 

Perbedaan yang lainnya yaitu subjek yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan dengan pengembangan 

yang akan dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa buku ajar sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran, apalagi bahan ajar yang inovatif dan 

menarik akan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Begitu pula 

dengan model mind map yang berdasarkan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan, pembelajaran dengan menggunakan model mind map ini dapat 

memberikan pengaruh bagi peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional yang lain. Sehingga, peneliti ingin mengembangkan 

buku ajar yang berbasis mind map. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa buku ajar yang berbasis mind map juga 

dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya 

hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi sumber energi. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2016:91) menjelaskan bahwa 

kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 

yang penting. Kerangka berfikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori yang 

telah dideskripsikan tersebut selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis 

sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti untuk 

selanjutnya digunakan dalam perumusan  hipotesis. 

Adapun alur yang dilakukan peneliti dalam penelitian yang dapat dilihat 

dalam kerangka berfikir berikut: 
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Gambar 2. 4 Alur Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan alur kerangka berpikir tersebut, maka dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Pengembangan buku ajar berbasis mind mapping 

Identifikasi potensi dan masalah di SD 

1. Rendahnya hasil belajar muatan IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Pudakpayung 02 

2. Kurang optimalnya penggunaan bahan ajar yang digunakan 

3. Mind mapping dalam buku siswa ada yang belum dilengkapi dengan gambar dan 

kombinasi warna 

Dibutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan mind mapping yang 

disertai dengan gambar dan kombinasi warna. 

Analisis kebutuhan: (Analisis kurikulum, analisis bahan ajar, analisis pengguna) 

Dihasilkan buku ajar berbasis mind mapping yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Pudakpayung 02 pada muatan pelajaran IPA 

Validasi buku ajar berbasis mind mapping oleh ahli materi, media, dan bahasa 

Desain buku ajar berbasis mind mapping 

Revisi produk Uji coba produk 

Revisi produk Uji coba pemakaian 
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Muatan pelajaran IPA masih dianggap sulit oleh mayoritas siswa di 

sekolah dasar. Berbagai permasalahan muncul terkait dengan pembelajaran IPA di 

sekolah, baik kaitannya dengan bahan ajar, media pembelajaran, interaksi siswa 

dengan lingkungan, maupun metode dan model pembelajaran. Penggunaan bahan 

ajar yang tepat memenuhi kebutuhan siswa merupakan salah satu masalah yang 

seringkali dijumpai pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan observasi dan wawancara terstruktur yang dilakukan di SD 

Negeri Pudakpayung 02 ditemukan bahwa mayoritas siswa kesulitan untuk 

mengingat materi dalam pembelajaran IPA dikarenakan hanya menggunakan 

pencatatan dari atas ke bawah (pencatatan tradisional). Hal ini terlihat dari masih 

rendahnya hasil belajar siswa dalam muatan pelajaran IPA. Hasil belajar IPA pada 

semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 siswa kelas IV dengan KKM 70, dimana 

masih banyak rata-rata ketuntasan nilai PAS siswa dibawah KKM. Dari nilai 

harian terdapat pada tema 9 yang nilai rata-rata siswa masih dibawah KKM, 

dimana siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 16 siswa (61,53%) dari 26 

siswa. 

Masalah lain yang muncul yaitu kurang optimalnya penggunaan bahan ajar 

yang ada. Terdapat beberapa bagian dalam bahan ajar yang dirasa belum dapat 

memenuhi kebutuhan siswa terhadap materi pembelajaran, seperti peta pikiran 

yang belum memadukan warna dan gambar yang menarik. Masalah tersebut 

menyebabkan siswa kurang antusias dalam membaca maupun mempelajari bahan 

ajar tersebut sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan buku ajar berbasis mind mapping. Pengembangan buku ajar 

bertujuan untuk menyediakan buku yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta 

memenuhi tuntutan terhadap perkembangan teknologi dan kurikulum. Selain itu, 

penerapan mind mapping dalam buku ajar tersebut bertujuan untuk memudahkan 

ingatan siswa terhadap suatu informasi yang dilakukan dengan cara memasukkan 

informasi-informasi tersebut ke dalam sistem ingatan siswa dengan menemukan 

hubungan antar cabang-cabang. Pengembangan buku ajar berbasis mind mapping 

ini diharapkan dapat membantu guru dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan kreatif, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

pada muatan pelajaran IPA. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Sugiyono (2016:96) menjelaskan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan jawaban sementara karena 

jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 

dengan data. 

Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris yang telah ditemukan, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ho : Penggunaan buku ajar berbasis mind mapping tidak dapat meningkatkan  
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hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri Pudakpyung 02. 

Ha : Penggunaan buku ajar berbasis mind mapping dapat meningkatkan hasil  

belajar siswa kelas IV di SD Negeri Pudakpyung 02. 

Hubungan variabel dari hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel bebas  (X) = buku ajar berbasis mind mapping 

Variabel terikat (Y) = hasil belajar IPA dikelas IV 

 

Gambar 2. 5 Bagan Hipotesis 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan implikasi pada penelitian 

dapat diambil simpulan sebagai berikut. 

1. Produk buku ajar yang dikembangkan telah memenuhi pembelajaran 

dengan berkarakteristik mind mapping dengan dilengkapi peta konsep, 

perluasan materi, gambar serta ilustrasi yang menarik serta sesuai dengan 

analisis kebutuhan di sekolah. 

2. Buku ajar berbasis mind mapping pada pembelajaran IPA materi sumber 

energi yang telah dikembangkan dinyatakan layak, dengan perolehan skor 

83% dari ahli materi, skor 98% dari ahli media, serta skor 89% dari ahli 

bahasa. 

3. Produk buku ajar berbasis mind mapping pada pembelajaran IPA materi 

sumber energi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan kriteria 

sedang, terbukti dengan hasil uji peningkatan rata-rata nilai (gain) pretest 

dan posttest siswa sebesar 0,54. Selain itu, diperoleh thitung > ttabel yaitu 

8,04 > 2,05, maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA materi 

sumber energi sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar berbasis mind 

mapping. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku ajar 

berbasis mind mapping materi sumber energi, layak dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV SDN Pudakpayung 02. 



170 

 

 

 

 

 

4. Produk buku ajar berbasis mind mapping pada pembelajaran IPA materi 

sumber energy praktis digunakan dalam pembelajaran, terbukti dengan 

besar persentase tanggapan dari siswa setelah menggunakan produk 90% 

dengan kriteria sangat baik dan besar persentase guru 91% dengan kriteria 

sangat baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti maka 

saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut. 

1. Pengembangan produk buku ajar berbasis mind mapping pada 

pembelajaran IPA materi sumber energi, guru dapat membuat persiapan 

diantaranya materi, sumber belajar, dan bahan yang digunakan dalam 

pembelajaran. Serta guru dapat membuat perencanaan pembelajaran 

dengan baik yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta sesuai dengan 

RPP yang dikembangkan. 

2. Dalam mengembangkan produk buku ajar berbasis mind mapping, siswa 

perlu dilatih berulang kali menggunakan model mind mapping agar siswa 

lebih paham dan bisa menguasai kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model mind mapping sehingga siswa mampu memahami 

materi pelajaran yang dipelajari. 

3. Dalam mengembangkan buku ajar berbasis mind mapping guru selalu 

berinovasi dalam mengembangkan kreativitas dan inovasinya guna 

menciptakan kegiatan yang menarik dan menyenangkan dalam buku ajar. 
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4. Adanya dukungan dari sekolah untuk meningkatkan sumber daya guru 

untuk mengikuti kegiatan peningkatan profesionalitas seperti workshop 

dan seminar pendidikan 
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